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	Komponen Identitas
	Keterangan Rinci

	Nama Mahasiswa
	Syaifullah Zuhri

	Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
	2500103916862025

	Bidang Studi / Program
	Desain Komunikasi Visual (DKV) 

	Satuan Pendidikan PPL
	SMK Labschool UNESA 1 Surabaya

	Mata Pelajaran
	Dasar-Dasar Program Keahlian (DKP) DKV

	Kelas / Program Keahlian
	X DKV / Desain Komunikasi Visual

	Fase Pembelajaran
	Fase E

	Topik Pembelajaran
	Fotografi Dasar dan Pengenalan Kamera

	Materi Pembelajaran
	Memahami Fotografi, Bagian Kamera, dan Pengaturan Segitiga Eksposur (Aperture, Shutter Speed, ISO) Berbantuan Simulator Zuhris PhotoLab

	Pertemuan / Alokasi Waktu
	Pertemuan Ke-1 / 3 Jam Pelajaran (135 Menit)
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	2026/2027


Lembar Kerja 5.1 ini merupakan dokumen pertanggungjawaban akademik pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dalam mata kuliah Pembelajaran Mendalam dan Asesmen Lanjut (PMAL). Dokumen ini memuat pengolahan data hasil belajar autentik, audit eliminasi pengumpulan ganda, analisis ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis bukti kinerja simulator Zuhris PhotoLab, serta perancangan pemanfaatan hasil asesmen untuk pembelajaran berdiferensiasi (Teaching at the Right Level / TaRL) dan perbaikan pembelajaran berkelanjutan (continuous improvement) pada peserta didik kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya.
KATA PENGANTAR
Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, Laporan Lembar Kerja (LK) 5.1 tentang Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Asesmen Pembelajaran Fotografi ini dapat diselesaikan dengan baik, sistematis, dan berbasis data autentik. Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi tugas akademik mata kuliah Pembelajaran Mendalam dan Asesmen Lanjut (PMAL) pada Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan.
Fokus utama laporan ini adalah membedah secara objektif bukti hasil praktik simulasi fotografi digital yang telah dilaksanakan oleh 22 peserta didik kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya melalui platform Zuhris PhotoLab (https://zuhris.id/dev-zz/#/home). Melalui proses pembersihan data yang cermat, laporan ini menerapkan kaidah seleksi hasil terbaik (best score) untuk mengatasi fenomena pengumpulan ganda, memetakan ketercapaian delapan Tujuan Pembelajaran Modul Ajar, mengidentifikasi kekuatan dan kendala teknis kamera (khususnya pemahaman shutter speed lambat pada skenario air terjun), serta merumuskan rencana tindak lanjut berdiferensiasi yang selaras dengan prinsip Pembelajaran Mendalam (Deep Learning).
Penyusun menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang mendalam kepada Dosen Pembimbing dan Guru Pamong PPG, Kepala SMK Labschool UNESA 1 Surabaya, rekan pendidik sejawat DKV, serta seluruh peserta didik kelas X DKV yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran ini. Semoga laporan ini dapat menjadi referensi praktik baik (best practices) bagi pengembangan asesmen kejuruan DKV di masa depan.
Surabaya, 29 September 2026P
Syaifullah Zuhri, S.Sos
NIM. 2500103916862025
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan kejuruan pada Program Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) menuntut penguasaan kompetensi dasar yang kokoh dalam penciptaan dan pengelolaan elemen visual. Salah satu kompetensi esensial yang menjadi pondasi berkarya dalam DKV adalah fotografi. Fotografi bukan semata-mata keterampilan mekanis dalam menekan tombol pelepas rana (shutter release) pada kamera, melainkan suatu proses terencana dalam merekam dan mengendalikan cahaya guna menyampaikan pesan visual yang komunikatif, estetis, dan bermakna. Oleh karena itu, penguasaan prinsip dasar kerja kamera serta konsep Segitiga Eksposur (Aperture, Shutter Speed, dan ISO) merupakan prasyarat mutlak bagi peserta didik kelas X DKV sebelum melangkah pada materi produksi desain yang lebih kompleks.
Dalam kerangka Kurikulum Merdeka dan prinsip pembelajaran abad ke-21, asesmen memegang peranan transformatif. Paradigma asesmen modern tidak lagi memposisikan evaluasi semata-mata sebagai instrumen pengukur capaian akhir (assessment of learning) yang berujung pada pemberian label angka di rapor. Lebih dari itu, asesmen harus berfungsi secara dinamis sebagai bagian terpadu dari proses belajar itu sendiri (assessment as learning) dan panduan navigasi bagi pendidik untuk memperbaiki strategi instruksional serta memberikan intervensi belajar yang tepat (assessment for learning). Asesmen autentik yang berbasis kinerja nyata menjadi sangat krusial dalam mata pelajaran kejuruan agar pendidik dapat memotret secara akurat kedalaman pemahaman prosedural dan keterampilan teknis peserta didik.
Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran praktik fotografi di sekolah menengah kejuruan kerap dihadapkan pada kendala klasik berupa keterbatasan rasio jumlah kamera digital profesional (DSLR maupun mirrorless) terhadap jumlah peserta didik yang ada dalam satu rombongan belajar. Pembelajaran yang hanya mengandalkan paparan teoretis atau demonstrasi klasikal terbukti kurang efektif dalam menumbuhkan intuisi teknis mengenai bagaimana interaksi segitiga eksposur mempengaruhi karakteristik visual sebuah foto, seperti kedalaman ruang (depth of field), pembekuan gerak objek (freeze motion), penghalusan gerak air (motion blur), hingga tingkat bintik noise pada kondisi minim cahaya.
Menjawab tantangan tersebut, pembelajaran Fotografi di kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya diinovasikan dengan mengintegrasikan media simulasi digital berbasis web bernama Zuhris PhotoLab (dapat diakses pada tautan https://zuhris.id/dev-zz/#/home). Melalui platform interaktif ini, setiap peserta didik diberikan ruang eksplorasi mandiri untuk mengoperasikan simulator kamera virtual, mengatur parameter teknis secara real-time, dan menyelesaikan lima skenario tantangan fotografi yang merepresentasikan situasi pemotretan dunia nyata. Platform ini secara otomatis merekam data log pengumpulan tugas, nilai evaluasi, riwayat pengaturan kamera (aperture, shutter speed, ISO, dan exposure value), serta menyediakan ruang refleksi peserta didik.
Data asesmen yang dihasilkan dari aktivitas praktik simulasi tersebut merupakan aset informasi yang sangat berharga. Agar data tersebut memiliki kebermaknaan pedagogis, guru pengampu perlu melakukan proses pengolahan, pembersihan, dan analisis secara mendalam, objektif, dan sistematis. Laporan LK 5.1 ini disusun untuk mendokumentasikan secara transparan seluruh alur pengolahan data hasil asesmen tersebut, mengidentifikasi anomali pengumpulan ganda, membedah kekuatan serta kesulitan belajar peserta didik, dan merumuskan tindak lanjut pembelajaran berdiferensiasi demi tercapainya ketuntasan belajar yang bermutu dan berkeadilan.
B. Tujuan Penyusunan Laporan
Penyusunan Laporan LK 5.1 tentang Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Asesmen Pembelajaran Fotografi ini memiliki tujuan-tujuan spesifik sebagai berikut:
1. Mendokumentasikan secara komprehensif dan akuntabel seluruh proses pelaksanaan asesmen formatif berbasis kinerja simulasi pada materi Fotografi di kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya.
2. Mengolah data hasil praktik peserta didik secara teliti dan sistematis, termasuk menerapkan aturan penanganan pengumpulan ganda (multiple submissions) berbasis pemilihan hasil terbaik (best score) untuk menjaga validitas penilaian.
3. Menganalisis tingkat ketercapaian Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah digariskan dalam Modul Ajar Fotografi berdasarkan bukti-bukti empiris yang terekam pada laporan praktik peserta didik.
4. Mengidentifikasi secara tajam peta kekuatan kompetensi, tantangan teknis, dan variasi kebutuhan belajar yang dihadapi oleh masing-masing peserta didik maupun kelas secara keseluruhan.
5. Merancang strategi pemanfaatan hasil asesmen untuk menentukan intervensi tindak lanjut yang tepat sasaran melalui pengelompokan pembelajaran berdiferensiasi (penguatan dasar, latihan lanjutan, dan pengayaan).
6. Menyusun format umpan balik konstruktif yang actionable bagi peserta didik serta melaksanakan refleksi kritis pendidik guna penyempurnaan desain instruksional pada siklus pembelajaran berikutnya.
C. Manfaat Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan manfaat nyata bagi berbagai pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan, antara lain:
1. Bagi Guru Pengampu (Pendidik): Memberikan landasan empiris yang kuat untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan pedagogis dan media simulasi yang digunakan. Guru memperoleh profil diagnostik yang jelas mengenai pemahaman peserta didik terhadap parameter kamera, sehingga perencanaan remedial, pendampingan personal, dan materi pengayaan dapat disusun secara terukur tanpa bergantung pada asumsi subjektif.
2. Bagi Peserta Didik: Memungkinkan peserta didik menerima umpan balik yang spesifik, deskriptif, dan transparan mengenai hasil kinerja praktiknya. Peserta didik dapat mengenali kekeliruan teknis yang dilakukannya (misalnya ketidaktepatan pemilihan shutter speed pada objek bergerak atau air terjun) serta termotivasi untuk melakukan perbaikan mandiri.
3. Bagi Proses Pembelajaran: Menciptakan iklim pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), di mana evaluasi belajar tidak menjadi momok yang menegangkan melainkan sarana reflektif yang mendorong continuous improvement (perbaikan berkelanjutan) dan adaptasi instruksional secara fleksibel.
4. Bagi Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah: Menyediakan data autentik dan catatan praktik baik (best practices) bagi program keahlian Desain Komunikasi Visual dan satuan pendidikan dalam merancang modul ajar berbasis simulasi digital, pengadaan sarana laboratorium, serta standardisasi instrumen asesmen kejuruan di masa yang akan datang.
D. Identitas Pembelajaran
Seluruh rangkaian asesmen yang dianalisis dalam laporan ini berpijak pada dokumen perencanaan pembelajaran resmi yang tertuang dalam Modul Ajar Fotografi. Adapun identitas umum pelaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 1.1 berikut:
	No
	Komponen Pembelajaran
	Keterangan Rinci Berdasarkan Modul Ajar

	1
	Satuan Pendidikan
	SMK Labschool UNESA 1 Surabaya

	2
	Mata Pelajaran
	Dasar-Dasar Program Keahlian (DKP) DKV

	3
	Program Keahlian
	Desain Komunikasi Visual (DKV)

	4
	Fase / Kelas / Semester
	Fase E / Kelas X DKV / Semester Ganjil

	5
	Tahun Pelajaran
	2026/2027

	6
	Materi Pokok
	Fotografi

	7
	Judul Pertemuan
	Memahami Fotografi dan Kamera

	8
	Alokasi Waktu
	3 Jam Pelajaran (JP) x 45 Menit (Total 135 Menit)

	9
	Pertemuan Ke-
	1 (Satu)

	10
	Model Pembelajaran
	Discovery Learning dipadukan dengan Demonstrasi dan Praktik Sederhana

	11
	Metode Pembelajaran
	Ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, demonstrasi, observasi visual, dan praktik simulasi digital

	12
	Media Pembelajaran
	Slide Presentasi (PPT) Fotografi, Laptop, Proyektor, serta Platform Simulasi Kamera Digital Zuhris PhotoLab (https://zuhris.id/dev-zz/#/home)

	13
	Target Peserta Didik
	Peserta didik reguler kelas X DKV dengan keberagaman kemampuan awal terkait perangkat kamera

	14
	Penyusun Modul
	Syaifullah Zuhri, S.Sos.


Tabel 1.1: Identitas Pelaksanaan Pembelajaran Fotografi Kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya (Sumber: Modul Ajar Fotografi Pertemuan 1).
BAB II
DESKRIPSI PELAKSANAAN ASESMEN
A. Gambaran Umum Pembelajaran Fotografi
Pembelajaran Fotografi pada pertemuan pertama di kelas X DKV dirancang sebagai fondasi konseptual dan prosedural bagi peserta didik sebelum memproduksi karya visual yang lebih terapan. Berdasarkan dokumen Modul Ajar dan sajian materi pada tayangan Slide Presentasi (PPT) Fotografi Pertemuan 1, ruang lingkup materi yang benar-benar disampaikan kepada peserta didik terbagi ke dalam dua domain utama, yaitu domain pengenalan perangkat fotografi dan domain teknis pengaturan cahaya (eksposur).
Pada domain pertama, peserta didik dibimbing untuk memahami etimologi dan definisi fotografi sebagai seni dan teknik melukis dengan cahaya (photos dan graphein). Pembahasan dilanjutkan dengan sejarah singkat fotografi, mulai dari fenomena camera obscura hingga revolusi sensor digital modern. Guru memperkenalkan klasifikasi jenis-jenis kamera yang lazim digunakan dalam industri kreatif, mencakup Compact Camera (kamera saku), DSLR (Digital Single Lens Reflex), Mirrorless Camera, Action Camera, Medium Format, hingga integrasi kamera komputasional pada smartphone. Selanjutnya, peserta didik mengeksplorasi anatomi fisik dan bagian-bagian utama kamera beserta fungsinya, meliputi bodi kamera, lensa dan ring fokus/zoom, sensor gambar (CMOS/CCD), shutter mechanism, aperture diaphragm, jendela bidik (viewfinder), layar LCD, dial mode pemotretan, tombol pelepas rana (shutter button), tombol ISO, flash mount, serta memori penyimpan.
Pada domain kedua, pembelajaran berfokus secara intensif pada penguasaan konsep Eksposur (Exposure) dan Segitiga Eksposur (The Exposure Triangle). Guru menjelaskan bahwa eksposur merupakan total kuantitas cahaya yang masuk dan diterima oleh sensor digital kamera guna membentuk gambar yang memiliki pencahayaan seimbang (normal exposure), tidak terlalu gelap (underexposed), dan tidak terlalu terang/terbakar (overexposed). Tiga parameter utama Segitiga Eksposur diuraikan secara komparatif:
1. Aperture (Bukaan Diafragma): Dinyatakan dalam nilai f-number (seperti f/1.4, f/2.8, f/5.6, f/11, f/22). Guru menjelaskan paradoks angka bukaan: semakin kecil angka f-number, semakin lebar bukaan bilah diafragma sehingga cahaya yang masuk semakin banyak dan menghasilkan ruang tajam sempit (shallow depth of field / efek bokeh latar buram yang ideal untuk foto potret). Sebaliknya, semakin besar angka f-number, semakin sempit bukaan bilah diafragma, cahaya yang masuk lebih sedikit, dan menghasilkan ruang tajam sangat luas (deep depth of field di mana latar depan hingga latar belakang terlihat tajam merata, sangat ideal untuk foto landscape).
2. Shutter Speed (Kecepatan Rana): Rentang waktu di mana rana kamera membuka untuk mengizinkan cahaya menyinari sensor digital (dinyatakan dalam pecahan detik seperti 1/4000s, 1/1000s, 1/250s, 1/60s, hingga hitungan detik penuh seperti 1/4s, 2s, 8s, 30s). Rana berkecepatan tinggi (fast shutter speed) berfungsi untuk membekukan objek yang bergerak sangat cepat (freeze motion), sedangkan rana berkecepatan lambat (slow shutter speed) memungkinkan perekaman jejak gerak dinamis (motion blur), seperti efek kelembutan aliran air terjun atau jejak cahaya lampu kendaraan malam hari (light trails).
3. ISO (Sensitivitas Sensor): Tingkat kepekaan sensor kamera digital terhadap rangsangan cahaya (ISO 100, 200, 400, 800, 1600, 3200, 6400, hingga 12800). Nilai ISO rendah (100–200) menghasilkan foto yang bersih, tajam, dan bebas gangguan bintik, sangat cocok untuk pemotretan di bawah sinar matahari terang. Sementara nilai ISO tinggi (1600–6400+) digunakan untuk membantu pemotretan pada kondisi pencahayaan redup/malam hari tanpa menggunakan flash, dengan konsekuensi logis berupa timbulnya bintik pasir digital (noise) dan penurunan ketajaman detail gambar.
Keterpaduan materi modul dan PPT tersebut bermuara pada penanaman pemahaman bahwa ketiga elemen Segitiga Eksposur bekerja secara resiprokal (saling mengimbangi). Mengubah satu pengaturan menuntut penyesuaian pada pengaturan lainnya guna mempertahankan nilai exposure value (EV) yang ideal pada setiap skenario visual yang berbeda.
B. Tujuan Pembelajaran
Untuk menjaga integritas kurikuler dan konsistensi evaluasi, perumusan tujuan pembelajaran yang dijadikan rujukan dalam laporan ini disalin secara tepat dan utuh dari dokumen Modul Ajar Fotografi yang telah dirancang sebelumnya, tanpa mengubah substansi istilah atau mengarang tujuan baru demi mencocok-cocokkan dengan hasil capaian. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini, peserta didik diharapkan mampu:
Tujuan 1 (TP 1): Menjelaskan pengertian fotografi dengan bahasa sendiri secara tepat.
Tujuan 2 (TP 2): Menguraikan secara singkat sejarah dan perkembangan fotografi.
Tujuan 3 (TP 3): Mengidentifikasi jenis-jenis kamera berdasarkan karakteristik dan penggunaannya.
Tujuan 4 (TP 4): Menjelaskan bagian-bagian utama kamera beserta fungsinya.
Tujuan 5 (TP 5): Menjelaskan pengertian eksposur dalam fotografi.
Tujuan 6 (TP 6): Mengidentifikasi tiga komponen Segitiga Eksposur, yaitu Aperture, Shutter Speed, dan ISO.
Tujuan 7 (TP 7): Menjelaskan pengaruh Aperture, Shutter Speed, dan ISO terhadap hasil foto secara sederhana.
Tujuan 8 (TP 8): Melakukan pengamatan sederhana terhadap perbedaan hasil foto akibat perubahan pengaturan eksposur.
Dalam konteks asesmen praktik yang dilaksanakan menggunakan simulator Zuhris PhotoLab, pembuktian kompetensi berfokus secara langsung pada ketercapaian TP 5, TP 6, TP 7, dan TP 8, di mana peserta didik mendemonstrasikan kemampuan prosedural dalam memilih dan mengombinasikan parameter Segitiga Eksposur pada berbagai skenario pemotretan nyata.
C. Bentuk dan Teknik Asesmen
Untuk menjamin objektivitas akademik dan menghindari klaim berlebihan yang tidak didukung fakta, laporan ini membedakan secara tegas antara bentuk asesmen yang direncanakan secara ideal dalam dokumen modul ajar, asesmen yang benar-benar terlaksana di kelas, dan bukti asesmen yang terdokumentasi secara fisik dalam file data.
1. Asesmen yang Direncanakan dalam Modul Ajar: Dokumen modul ajar merencanakan tiga dimensi penilaian komprehensif, yaitu: (a) Asesmen Diagnostik non-kognitif dan kognitif awal melalui tanya jawab lisan mengenai pengalaman memotret dan pemahaman kamera; (b) Asesmen Formatif selama proses pembelajaran berupa observasi sikap Profil Pelajar Pancasila (Bernalar Kritis, Mandiri, Kreatif, Bergotong Royong) dan pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); serta (c) Asesmen Sumatif/Kinerja melalui pengamatan hasil foto dan kuis pemahaman konsep.
2. Asesmen yang Benar-Benar Dilaksanakan di Kelas: Pembelajaran diawali dengan apersepsi diagnostik tanya jawab lisan secara klasikal, diikuti ceramah interaktif materi Segitiga Eksposur berbantuan PPT. Pada sesi inti praktik, guru mengarahkan seluruh peserta didik untuk mengakses laboratorium komputer atau perangkat gawai masing-masing guna melaksanakan simulasi praktik mandiri pada platform Zuhris PhotoLab. Peserta didik secara aktif mencoba menyelesaikan tantangan fotografi virtual.
3. Bukti Asesmen yang Tersedia dan Terverifikasi dalam Data: Satu-satunya bukti dokumen fisik yang tersedia secara lengkap dan dapat diverifikasi secara ilmiah untuk penyusunan laporan ini adalah 22 berkas PDF laporan portofolio digital hasil ekspor sistem Zuhris PhotoLab. Berkas tersebut mencatat secara detail identitas peserta didik, riwayat submission tugas, nama tantangan praktik yang dikerjakan, skor numerik yang diperoleh (skala 0–100), metadata EXIF teknis kamera (aperture, shutter speed, ISO, dan exposure value), serta kolom catatan refleksi peserta didik. Dokumen fisik lain seperti lembar LKPD cetak mandiri atau rubrik tertulis guru tidak disertakan dalam bundel data sumber, sehingga analisis hasil belajar difokuskan sepenuhnya pada bukti kinerja simulasi tersebut.
D. Media dan Instrumen Asesmen
Media utama yang digunakan sebagai sarana asesmen kinerja autentik adalah aplikasi berbasis web interaktif bernama Zuhris PhotoLab (https://zuhris.id/dev-zz/#/home). Platform ini dikembangkan secara khusus sebagai laboratorium fotografi virtual (photography simulator) untuk peserta didik SMK DKV. Pada antarmuka simulator, peserta didik disajikan panel kontrol kamera digital manual yang lengkap, mencakup kontrol dial aperture (f-number), dial shutter speed, dan slider ISO, disertai meteran nilai eksposur (Exposure Value / EV indicator).
Aktivitas yang menghasilkan bukti belajar berpusat pada pengerjaan skenario tantangan pemotretan terarah. Melalui tantangan ini, peserta didik dituntut memecahkan masalah pencahayaan visual sesuai kriteria estetika dan teknis yang dipersyaratkan. Adapun instrumen penilaian yang tertanam di dalam mesin simulasi bekerja secara otomatis dengan mengevaluasi deviasi parameter pengaturan kamera peserta didik terhadap rentang parameter toleransi ideal untuk masing-masing skenario. Evaluasi tersebut menghasilkan skor numerik pada rentang skala 0 hingga 100.
Perlu ditegaskan sebagai catatan kejujuran akademik bahwa dokumen rubrik penilaian analitik resmi (seperti rincian pembobotan spesifik antara toleransi EV, batas aperture, dan batas shutter speed) tidak dilampirkan secara terpisah di luar sistem perangkat lunak. Oleh karena itu, penyusun tidak mengarang rubrik buatan seolah-olah instrumen manual asli, melainkan menelaah pola penilaian berdasarkan data log teknis yang dihasilkan oleh sistem Zuhris PhotoLab.
E. Alur Pelaksanaan Asesmen
Pelaksanaan asesmen pembelajaran Fotografi berlangsung secara runtut dan terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar di kelas melalui tahapan-tahapan operasional berikut:
1. Tahap Orientasi Konsep dan Demonstrasi: Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan pertanyaan pemantik mengenai perbedaan hasil foto di tempat terang dan gelap, serta menayangkan PPT Fotografi Pertemuan 1 untuk menjelaskan anatomi kamera dan konsep Segitiga Eksposur. Guru mendemonstrasikan cara mengakses dan mengoperasikan kontrol kamera virtual di platform Zuhris PhotoLab.
2. Tahap Eksplorasi Mandiri dan Praktik Simulasi: Peserta didik secara individu mengakses platform Zuhris PhotoLab melalui peramban web pada komputer laboratorium. Peserta didik membaca instruksi skenario tantangan fotografi, melakukan eksperimen penyesuaian aperture, shutter speed, dan ISO, serta mengamati perubahan visual pada simulator hingga mencapai komposisi pencahayaan yang dianggap tepat.
3. Tahap Eksekusi Pemotretan dan Pengiriman Tugas (Submission): Setelah menentukan pengaturan kamera yang optimal, peserta didik menekan tombol rana virtual untuk memotret dan mengirimkan hasil pekerjaan (submit). Sistem simulator langsung melakukan verifikasi data EXIF kamera dan menghitung skor kinerja secara instan.
4. Tahap Perekaman Portofolio dan Pengumpulan Laporan Digital: Setiap upaya pemotretan peserta didik dicatat dalam basis data sistem, mencakup waktu pengumpulan, submission ID unik, skor tantangan, parameter teknis kamera, dan catatan refleksi. Seluruh rekaman tugas dihimpun menjadi dokumen portofolio praktik peserta didik dalam format PDF.
5. Tahap Pengolahan, Pembersihan Data, dan Audit Nilai oleh Guru: Guru mengunduh seluruh dokumen PDF laporan portofolio dari portal guru. Guru melakukan inventarisasi data, mengidentifikasi tantangan yang dikerjakan, melakukan audit terhadap kasus pengumpulan ganda, dan menerapkan aturan seleksi nilai terbaik.
6. Tahap Analisis Ketercapaian, Umpan Balik, dan Tindak Lanjut: Guru menganalisis pola capaian per tantangan untuk mendeteksi kompetensi yang telah dikuasai dan kendala belajar yang dialami peserta didik. Hasil analisis digunakan untuk merancang umpan balik individual serta menentukan program tindak lanjut berupa penguatan dasar, latihan lanjutan, atau pengayaan.
BAB III
PENGOLAHAN DATA HASIL ASESMEN
A. Inventarisasi Data Peserta Didik
Langkah awal dalam proses pengolahan hasil asesmen adalah melakukan inventarisasi dan validasi fisik terhadap seluruh berkas digital yang terkumpul di dalam arsip ZIP laporan praktik Fotografi dari portal Zuhris PhotoLab. Dari hasil ekstraksi dan penelusuran sistematis terhadap folder 'Nilai Fotografi', ditemukan sebanyak 22 berkas dokumen dalam format PDF. Masing-masing berkas PDF merepresentasikan rekaman portofolio praktik individual peserta didik kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya.
Berdasarkan hasil pembacaan menyeluruh terhadap isi setiap dokumen, diidentifikasi total sebanyak 132 catatan submission tugas praktik yang dikumpulkan oleh 22 peserta didik. Jumlah tugas yang tercantum pada setiap dokumen berkisar antara 4 hingga 8 tugas per peserta didik. Variasi jumlah tugas ini mengindikasikan adanya peserta didik yang melakukan pengumpulan berulang (multiple submissions) atau mengulang pengerjaan tantangan yang sama lebih dari satu kali selama sesi praktik berlangsung. Tabel 3.1 menyajikan rekapitulasi inventarisasi data sumber hasil praktik peserta didik secara lengkap:
	No
	Nama Peserta Didik
	NIS
	Jml Tugas
	Tantangan Unik
	Status Data
	Catatan Pemeriksaan Pengumpulan Ganda

	1
	ACHMAD ALFANDI
	24
	8
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Waterfall (2x: 65, 45); Night Street (2x: 85, 85); Portrait (2x: 65, 65)

	2
	Alvi nur rokhma
	2
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	3
	aqil afandi
	3
	5
	2
	Tidak Lengkap (2/5)
	Pengumpulan ganda: Portrait (4x: 60, 50, 65, 65). Perlu verifikasi asesmen susulan

	4
	Carissa vega ramadhani
	04
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	5
	Freya Aurora Borealis
	5
	8
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Waterfall (3x: 60, 60, 60); Action Runner (2x: 90, 60)

	6
	humairoh qurrotu'aini
	24
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	7
	IGO RACHMADI
	06
	4
	4
	Tidak Lengkap (4/5)
	Tidak ada duplikasi tugas. Perlu verifikasi asesmen susulan

	8
	khoerotun nisak
	7
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	9
	Leonardo christian brayan panca samudra
	8
	6
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Landscape (2x: 85, 85)

	10
	M. AL MALIKY ISHAQY
	09
	8
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Waterfall (3x: 75, 60, 75); Portrait (2x: 90, 90)

	11
	Muhammad Altaffaith Setijawan
	11
	6
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Action Runner (2x: 90, 90)

	12
	Putra Maulana
	12
	6
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Waterfall (2x: 60, 60)

	13
	putri angelina Dyah pervita sari
	13
	6
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Portrait (2x: 90, 60)

	14
	Raissa Almira Putri
	14
	7
	4
	Tidak Lengkap (4/5)
	Pengumpulan ganda: Action Runner (2x: 50, 65); Portrait (2x: 90, 65); Night Street (2x: 60, 60). Perlu verifikasi asesmen susulan

	15
	REINHARTH RAMA SUWASPODO
	15
	8
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Action Runner (3x: 90, 90, 90); Night Street (2x: 85, 60)

	16
	Rizky Raditya Subagyo
	16
	8
	6
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Landscape (2x: 85, 90); Portrait (2x: 90, 65). Terdapat tantangan tambahan (Studio Product)

	17
	Rosediana Novita Sari
	17
	7
	5
	Lengkap (5/5)
	Pengumpulan ganda: Portrait (3x: 90, 90, 65)

	18
	Silsilia Rohma Cholillah
	18
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	19
	Timothy Angelo Tan Jemmy
	19
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	20
	Tri Aida Krisnawati
	20
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	21
	Wening Tyas Sanjaya
	21
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas

	22
	ZHIFILIA IMANIAR ZULFIANA
	22
	5
	5
	Lengkap (5/5)
	Tidak ada duplikasi tugas


Tabel 3.1: Rekapitulasi Inventarisasi Berkas Portofolio Hasil Praktik Peserta Didik Zuhris PhotoLab (Sumber: Olahan Berkas PDF Nilai Fotografi, September 2026).
Dari Tabel 3.1 di atas, terlihat bahwa seluruh 22 peserta didik tercatat aktif dalam proses asesmen. Sebanyak 19 peserta didik (86,4%) memiliki data lengkap dengan menyelesaikan seluruh 5 tantangan inti, sementara 3 peserta didik (13,6%) memiliki data tidak lengkap, yaitu: (1) Aqil Afandi yang baru menyelesaikan 2 tantangan (Portrait dan Action Runner); (2) Igo Rachmadi yang menyelesaikan 4 tantangan (belum mengerjakan Portrait); dan (3) Raissa Almira Putri yang menyelesaikan 4 tantangan (belum mengerjakan Waterfall). Seluruh data peserta didik dipertahankan dalam analisis tanpa ada yang dieliminasi demi menjamin keutuhan laporan asesmen.
B. Identifikasi Lima Tantangan Fotografi
Berdasarkan penelusuran terhadap seluruh catatan submission pada 22 berkas PDF laporan portofolio, teridentifikasi nama-nama tantangan praktik yang benar-benar digunakan di dalam platform Zuhris PhotoLab. Sistem simulator menyediakan serangkaian skenario fotografi yang dirancang secara spesifik untuk menguji pemahaman operasional peserta didik terhadap interaksi parameter Segitiga Eksposur. Tabel 3.2 merinci karakteristik lima tantangan inti fotografi serta satu tantangan tambahan yang ditemukan dalam data:
	No
	Kode & Nama Tantangan
	Bukti Kinerja yang Tersedia
	Aspek Kompetensi yang Dinilai Sistem Simulator

	1
	01. Portrait
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/1.4–f/5.6, shutter speed 1/125s–1/8000s, ISO 100–800, Exposure Value (EV), dan skor 0–100.
	Kemampuan mengatur kedalaman ruang sempit (shallow depth of field) dengan memilih aperture lebar untuk menghasilkan latar belakang buram (bokeh) pada subjek manusia, diimbangi shutter speed cepat agar wajah terpapar cahaya seimbang tanpa overexposure.

	2
	02. Action Runner
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/2.0–f/11, shutter speed 1/125s–1/4000s, ISO 100–800, EV, dan skor 0–100.
	Kemampuan membekukan gerakan cepat pelari (freeze motion) dengan menentukan shutter speed tinggi (minimal 1/1000s hingga 1/4000s), serta mengompensasi hilangnya cahaya dengan membuka aperture atau menaikkan ISO secukupnya.

	3
	03. Waterfall
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/2.8–f/22, shutter speed 1/4s–1/1000s, ISO 100–400, EV, dan skor 0–100.
	Kemampuan menciptakan efek kelembutan gerak aliran air (silky water effect / motion blur) menggunakan shutter speed lambat (1/4s–1/2s), serta mengendalikan masuknya cahaya berlebih pada siang hari melalui aperture sangat kecil (f/16–f/22) dan ISO terendah (ISO 100).

	4
	04. Night Street
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/2.8–f/22, shutter speed 1/2s–30s, ISO 800–12800, EV, dan skor 0–100.
	Kemampuan mengoptimalkan pencahayaan pada kondisi malam hari (low-light environment) dengan menyeimbangkan sensitivitas ISO tinggi (ISO 3200–6400) atau teknik long exposure (1/2s–8s) guna menangkap jejak lampu jalan tanpa degradasi noise yang berlebihan.

	5
	06. Landscape
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/8–f/22, shutter speed 1/60s–1/4000s, ISO 100–3200, EV, dan skor 0–100.
	Kemampuan menghasilkan ketajaman ruang yang sangat luas (deep depth of field) dari latar depan hingga latar belakang pemandangan alam dengan memilih aperture sempit (f/8–f/16) dan menjaga kestabilan pencahayaan pada ISO rendah.

	6*
	05. Studio Product (Tantangan Tambahan)
	Pengaturan kamera virtual: bukaan f/11, shutter speed 1/2s, ISO 3200, EV +0.1, skor 60/100 (Hanya dikerjakan oleh 1 siswa: Rizky Raditya Subagyo).
	Kemampuan mengatur pencahayaan studio terarah untuk produk benda diam. Tantangan ini merupakan fitur eksplorasi lanjutan dalam simulator yang dicoba secara mandiri oleh satu peserta didik.


Tabel 3.2: Deskripsi dan Identifikasi Tantangan Praktik Fotografi pada Platform Zuhris PhotoLab (Sumber: Dokumen Portofolio Praktik Siswa dan Verifikasi Sistem, 2026).
Catatan penting terkait penomoran tantangan: Di dalam arsitektur sistem Zuhris PhotoLab, lima tantangan inti yang ditugaskan kepada seluruh kelas diberi label kode resmi: '01. Portrait', '02. Action Runner', '03. Waterfall', '04. Night Street', dan '06. Landscape'. Terdapat satu skenario bertajuk '05. Studio Product' yang berstatus sebagai tantangan opsional/pengayaan. Fakta ini membuktikan bahwa penamaan tantangan dalam laporan ini sepenuhnya murni bersumber dari data autentik tanpa ada rekayasa atau penambahan spekulatif.
C. Pemeriksaan Data dan Pengumpulan Ganda
Dalam proses asesmen digital mandiri, fenomena pengumpulan ganda (multiple submissions) merupakan peristiwa yang wajar terjadi. Peserta didik yang merasa belum puas dengan perolehan skor pada percobaan pertama kerap melakukan penyesuaian parameter kamera dan mengirimkan kembali tugas untuk tantangan yang sama. Sistem Zuhris PhotoLab merekam setiap kali peserta didik menekan tombol pengiriman sebagai baris tugas baru, sehingga jumlah total tugas pada beberapa peserta didik membengkak menjadi 6 hingga 8 submission.
Untuk menjaga validitas, keadilan, dan akurasi pengukuran hasil belajar, diterapkan aturan baku pengolahan data pengumpulan ganda sebagai berikut: (1) Apabila seorang peserta didik mengumpulkan tugas untuk tantangan yang sama lebih dari satu kali, maka nilai yang digunakan dalam rekapitulasi nilai akhir adalah hasil capaian terbaik (best score / skor tertinggi) dari rangkaian percobaan tersebut; (2) Pengumpulan berulang tidak boleh dihitung sebagai tantangan baru atau menambah beban pembagi jumlah tugas; (3) Nilai dari percobaan-percobaan sebelumnya tidak dihapus, melainkan disimpan secara transparan dalam catatan audit (audit trail) agar seluruh proses pengambilan keputusan penilaian dapat ditelusuri kembali.
Berdasarkan audit komparatif terhadap 22 peserta didik, ditemukan sebanyak 12 peserta didik (54,5%) yang melakukan pengumpulan ganda pada satu atau lebih tantangan. Rincian jejak audit penanganan pengumpulan ganda disajikan pada Tabel 3.3 berikut:
	No
	Nama Peserta Didik
	Tantangan yang Diulang
	Jml Coba
	Riwayat Nilai Tiap Percobaan
	Nilai Terbaik Terpilih
	Dasar dan Alasan Pemilihan

	1
	ACHMAD ALFANDI
	03. Waterfall 04. Night Street 01. Portrait
	2x 2x 2x
	65, 45 85, 85 65, 65
	65 85 65
	Dipilih nilai tertinggi 65 pada Waterfall (percobaan ke-2 menurun ke 45). Night Street dan Portrait stabil pada nilai terbaik.

	2
	aqil afandi
	01. Portrait
	4x
	60, 50, 65, 65
	65
	Siswa melakukan 4 kali percobaan pada Portrait. Skor naik dari 60, sempat turun ke 50, lalu stabil di 65. Dipilih skor 65.

	3
	Freya Aurora Borealis
	03. Waterfall 02. Action Runner
	3x 2x
	60, 60, 60 90, 60
	60 90
	Waterfall konsisten memperoleh 60 pada 3 percobaan. Action Runner meraih 90 pada percobaan awal, dipilih 90 sebagai bukti kemahiran.

	4
	Leonardo christian brayan
	06. Landscape
	2x
	85, 85
	85
	Landscape diulang dua kali dengan perolehan nilai sama persis (85). Dipilih 85 tanpa menghitung ganda.

	5
	M. AL MALIKY ISHAQY
	03. Waterfall 01. Portrait
	3x 2x
	75, 60, 75 90, 90
	75 90
	Waterfall diulang 3 kali (75, 60, 75), dipilih nilai puncak 75. Portrait stabil di 90 pada kedua percobaan.

	6
	Muhammad Altaffaith S.
	02. Action Runner
	2x
	90, 90
	90
	Action Runner dikerjakan 2 kali dengan hasil maksimal 90. Dipilih 90 sebagai satu capaian tunggal.

	7
	Putra Maulana
	03. Waterfall
	2x
	60, 60
	60
	Waterfall dikerjakan 2 kali dengan hasil identik 60. Dipilih 60.

	8
	putri angelina Dyah p.
	01. Portrait
	2x
	90, 60
	90
	Portrait percobaan awal meraih 90, percobaan kedua 60. Dipilih 90 sesuai pembuktian kinerja terbaik.

	9
	Raissa Almira Putri
	02. Action Runner 01. Portrait 04. Night Street
	2x 2x 2x
	50, 65 90, 65 60, 60
	65 90 60
	Action Runner meningkat dari 50 ke 65 (dipilih 65). Portrait terbaik 90. Night Street konsisten 60.

	10
	REINHARTH RAMA S.
	02. Action Runner 04. Night Street
	3x 2x
	90, 90, 90 85, 60
	90 85
	Action Runner konsisten sempurna 90 pada 3 kali submit. Night Street terbaik 85 pada percobaan pertama.

	11
	Rizky Raditya Subagyo
	06. Landscape 01. Portrait
	2x 2x
	85, 90 90, 65
	90 90
	Landscape meningkat dari 85 ke 90 (dipilih 90). Portrait terbaik 90 pada percobaan pertama.

	12
	Rosediana Novita Sari
	01. Portrait
	3x
	90, 90, 65
	90
	Portrait dikerjakan 3 kali dengan capaian awal 90, dipilih nilai tertinggi 90.


Tabel 3.3: Catatan Audit Penanganan Pengumpulan Ganda dan Seleksi Capaian Terbaik (Sumber: Analisis Data Portofolio Zuhris PhotoLab, 2026).
D. Rekapitulasi Nilai Per Tantangan
Setelah proses validasi pengumpulan ganda diselesaikan, disusun rekapitulasi nilai peserta didik untuk masing-masing tantangan fotografi. Pada tabel ini, setiap peserta didik hanya memiliki satu nilai tunggal yang valid untuk setiap tantangan unik yang diselesaikannya. Apabila terdapat peserta didik yang belum menyelesaikan tantangan tertentu, kolom tersebut diberi keterangan eksplisit 'Belum Mengerjakan' dan tidak diisi dengan angka 0 agar tidak mengacaukan perhitungan statistik rata-rata. Tabel 3.4 menyajikan rekapitulasi nilai per tantangan untuk seluruh 22 peserta didik:
	No
	Nama Peserta Didik
	01. Portrait
	02. Action
	03. Waterf.
	04. Night
	06. Landsc.
	Keterangan Kelengkapan

	1
	ACHMAD ALFANDI
	65
	50
	65
	85
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	2
	Alvi nur rokhma
	65
	90
	45
	85
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	3
	aqil afandi
	65
	90
	Belum Mengerjakan
	Belum Mengerjakan
	Belum Mengerjakan
	Tidak Lengkap (2/5 tantangan)

	4
	Carissa vega ramadhani
	65
	90
	60
	60
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	5
	Freya Aurora Borealis
	65
	90
	60
	85
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	6
	humairoh qurrotu'aini
	60
	85
	60
	85
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	7
	IGO RACHMADI
	Belum Mengerjakan
	65
	45
	85
	85
	Tidak Lengkap (4/5 tantangan)

	8
	khoerotun nisak
	65
	90
	60
	85
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	9
	Leonardo christian brayan panca samudra
	75
	35
	60
	60
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	10
	M. AL MALIKY ISHAQY
	90
	90
	75
	85
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	11
	Muhammad Altaffaith Setijawan
	75
	90
	45
	60
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	12
	Putra Maulana
	50
	75
	60
	50
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	13
	putri angelina Dyah pervita sari
	90
	90
	65
	85
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	14
	Raissa Almira Putri
	90
	65
	Belum Mengerjakan
	60
	90
	Tidak Lengkap (4/5 tantangan)

	15
	REINHARTH RAMA SUWASPODO
	65
	90
	45
	85
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	16
	Rizky Raditya Subagyo
	90
	90
	60
	85
	90
	Lengkap (5 tantangan); +Studio (60)

	17
	Rosediana Novita Sari
	90
	90
	60
	65
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	18
	Silsilia Rohma Cholillah
	90
	65
	75
	85
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	19
	Timothy Angelo Tan Jemmy
	90
	65
	60
	60
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	20
	Tri Aida Krisnawati
	60
	90
	60
	60
	85
	Lengkap (5 tantangan)

	21
	Wening Tyas Sanjaya
	65
	90
	75
	60
	90
	Lengkap (5 tantangan)

	22
	ZHIFILIA IMANIAR ZULFIANA
	90
	65
	75
	60
	90
	Lengkap (5 tantangan)


Tabel 3.4: Rekapitulasi Capaian Nilai Per Tantangan Praktik Fotografi Hasil Seleksi Terbaik (Sumber: Olahan Data Zuhris PhotoLab, September 2026).
E. Rekapitulasi Nilai Akhir
Perhitungan nilai rata-rata hasil pengolahan dilakukan dengan membagi total nilai tantangan unik yang valid dengan jumlah tantangan unik yang benar-benar diselesaikan oleh masing-masing peserta didik: Nilai Rata-Rata Olah = (Jumlah Nilai Tantangan Valid) / (Jumlah Tantangan Valid). Perhitungan ini kemudian dibandingkan secara berdampingan dengan 'Nilai Asli yang Tercantum' pada dokumen laporan portal Zuhris PhotoLab. Tabel 3.5 memaparkan komparasi nilai rata-rata hasil olah bersih dan nilai asli portal:
	No
	Nama Peserta Didik
	Jml Tugas Dinilai
	Nilai Rerata Olahan Bersih
	Nilai Asli Portal
	Selisih
	Catatan Analisis Perbedaan

	1
	ACHMAD ALFANDI
	5 tantangan
	70.00
	68
	+2.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +2.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	2
	Alvi nur rokhma
	5 tantangan
	74.00
	74
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	3
	aqil afandi
	2 tantangan
	77.50
	66
	+11.50
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +11.50 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	4
	Carissa vega ramadhani
	5 tantangan
	72.00
	72
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	5
	Freya Aurora Borealis
	5 tantangan
	78.00
	71
	+7.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +7.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	6
	humairoh qurrotu'aini
	5 tantangan
	75.00
	75
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	7
	IGO RACHMADI
	4 tantangan
	70.00
	70
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	8
	khoerotun nisak
	5 tantangan
	77.00
	77
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	9
	Leonardo christian brayan panca samudra
	5 tantangan
	63.00
	67
	-4.00
	Nilai olahan bersih lebih rendah -4.00 poin karena portal merata-rata tugas nilai tinggi yang dikumpulkan ganda.

	10
	M. AL MALIKY ISHAQY
	5 tantangan
	86.00
	82
	+4.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +4.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	11
	Muhammad Altaffaith Setijawan
	5 tantangan
	72.00
	75
	-3.00
	Nilai olahan bersih lebih rendah -3.00 poin karena portal merata-rata tugas nilai tinggi yang dikumpulkan ganda.

	12
	Putra Maulana
	5 tantangan
	65.00
	64
	+1.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +1.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	13
	putri angelina Dyah pervita sari
	5 tantangan
	84.00
	80
	+4.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +4.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	14
	Raissa Almira Putri
	4 tantangan
	76.25
	69
	+7.25
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +7.25 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	15
	REINHARTH RAMA SUWASPODO
	5 tantangan
	75.00
	77
	-2.00
	Nilai olahan bersih lebih rendah -2.00 poin karena portal merata-rata tugas nilai tinggi yang dikumpulkan ganda.

	16
	Rizky Raditya Subagyo
	5 tantangan
	83.00
	78
	+5.00
	Nilai olahan bersih lebih tinggi +5.00 poin karena portal merata-rata seluruh percobaan berulang bernilai rendah.

	17
	Rosediana Novita Sari
	5 tantangan
	78.00
	78
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	18
	Silsilia Rohma Cholillah
	5 tantangan
	80.00
	80
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	19
	Timothy Angelo Tan Jemmy
	5 tantangan
	73.00
	73
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	20
	Tri Aida Krisnawati
	5 tantangan
	71.00
	71
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	21
	Wening Tyas Sanjaya
	5 tantangan
	76.00
	76
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.

	22
	ZHIFILIA IMANIAR ZULFIANA
	5 tantangan
	76.00
	76
	0.00
	Nilai olahan identik dengan portal karena siswa mengumpulkan tepat 5 tugas tanpa pengulangan.


Tabel 3.5: Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Olahan Bersih LK 5.1 dan Nilai Asli Tercantum Portal Zuhris PhotoLab (Sumber: Olahan Data 2026).
Temuan penting dari Tabel 3.5: Terungkap secara matematis penyebab perbedaan antara nilai asli portal dan nilai hasil olahan bersih. Sistem perangkat lunak Zuhris PhotoLab menghitung rata-rata secara mekanis dengan menjumlahkan seluruh baris submission tugas yang masuk dibagi total baris pengumpulan, lalu dibulatkan ke bilangan bulat terdekat. Akibatnya, peserta didik seperti Aqil Afandi yang mengulang tantangan Portrait sebanyak 4 kali dengan nilai awal 60 dan 50 memperoleh rata-rata portal sebesar 66, padahal capaian terbaiknya pada 2 tantangan unik yang diselesaikannya (Portrait 65 dan Action 90) menghasilkan rata-rata riil sebesar 77,50 (+11,50 poin). Sebaliknya, pada peserta didik Leonardo Christian, pengumpulan ganda Landscape dengan nilai 85 mendistorsi rata-rata portal menjadi 67, padahal jika dihitung berdasarkan tugas unik (termasuk nilai Action Runner sebesar 35), nilai rata-rata murninya adalah 63,00 (-4,00 poin). Proses pembersihan ini memastikan asesmen mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi yang sesungguhnya.
F. Statistik Deskriptif Hasil Asesmen
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap data nilai rata-rata hasil olahan bersih dari seluruh 22 peserta didik. Dari total populasi kelas X DKV yang mengikuti asesmen simulasi (N = 22), tercatat 19 peserta didik (86,4%) memiliki data lengkap, dan 3 peserta didik (13,6%) memiliki data belum lengkap. Nilai rata-rata kelas (Mean) hasil olahan bersih tercatat sebesar 75.08, mengalami kenaikan dibandingkan nilai rata-rata asli portal sebesar 73.59. Nilai median kelas berada pada angka 75.50. Nilai tertinggi kelas diraih oleh M. AL MALIKY ISHAQY dengan capaian 86.00, sedangkan nilai terendah kelas adalah 63.00 yang diperoleh Leonardo christian brayan panca samudra. Standar deviasi kelas adalah 5.59, yang mengindikasikan tingkat sebaran variasi kemampuan peserta didik yang relatif moderat dan terpusat di sekitar rata-rata. Rincian statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3.6:
	Parameter Statistik
	Nilai Olahan Bersih LK 5.1
	Nilai Asli Portal Zuhris
	Interpretasi dan Keterangan

	Jumlah Peserta Didik Terdata (N)
	22 Orang
	22 Orang
	Total seluruh siswa kelas X DKV yang memiliki dokumen laporan PDF.

	Peserta Didik Data Lengkap (5 Tantangan)
	19 Orang (86,4%)
	19 Orang (86,4%)
	Menuntaskan kelima skenario tantangan inti fotografi.

	Peserta Didik Data Tidak Lengkap
	3 Orang (13,6%)
	3 Orang (13,6%)
	Aqil Afandi (2 tugas), Igo Rachmadi (4 tugas), Raissa Almira (4 tugas).

	Nilai Rata-Rata Kelas (Mean)
	75.08
	73.59
	Koreksi eliminasi duplikasi memulihkan hak nilai siswa sebesar +1,49 poin.

	Nilai Tengah (Median)
	75.50
	74.50
	Menunjukkan separuh kelas memiliki nilai rata-rata di atas 75,50.

	Nilai Tertinggi (Maksimum)
	86.00
	82.00
	Diraih oleh M. AL MALIKY ISHAQY (Portrait: 90, Action: 90, Waterfall: 75, Night: 85, Landscape: 90).

	Nilai Terendah (Minimum)
	63.00
	64.00
	Diperoleh oleh Leonardo christian brayan (terdapat nilai 35 pada Action Runner).

	Standar Deviasi (Standard Deviation)
	5.59
	4.91
	Variasi capaian tergolong wajar untuk kelas kejuruan tingkat awal.

	Rentang Nilai (Range)
	23.00
	18.00
	Rentang antara peserta didik paling mahir dan yang membutuhkan pendampingan.


Tabel 3.6: Ringkasan Statistik Deskriptif Hasil Asesmen Fotografi Kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya (Sumber: Olahan Data 2026).
G. Analisis Nilai Per Tantangan
Untuk memahami secara mendalam tantangan mana yang paling dikuasai dan tantangan mana yang paling menjadi kendala bagi peserta didik, dilakukan analisis komparatif performa nilai pada masing-masing skenario praktik. Perhitungan didasarkan pada nilai terbaik yang diraih peserta didik pada setiap tantangan. Tabel 3.7 menyajikan rincian statistik capaian untuk kelima tantangan inti:
	Tantangan
	Jml Siswa (N)
	Rata-Rata
	Median
	Nilai Tertinggi
	Nilai Terendah
	Standar Deviasi
	Kategori Capaian
	Catatan Analisis Teknis Kamera

	Portrait
	21 siswa
	74.29
	65.0
	90
	50
	13.54
	Sedang
	Sebagian besar siswa berhasil mengatur aperture lebar (f/1.4–f/2.8) untuk bokeh wajah, namun beberapa siswa overexposure karena shutter speed kurang cepat.

	Action Runner
	22 siswa
	79.09
	90.0
	90
	35
	16.01
	Tinggi
	Tantangan membekukan gerak berhasil dieksekusi sangat baik oleh siswa yang memilih shutter speed 1/1000s–1/4000s (nilai 90), namun anjlok ke 35–50 bagi yang memakai 1/125s.

	Waterfall
	20 siswa
	60.50
	60.0
	75
	45
	9.85
	Perlu Penguatan
	Tantangan tersulit di kelas. Siswa kesulitan memadukan slow shutter (1/4s) dengan aperture f/16–f/22 di bawah terik cahaya, sehingga banyak foto overexposure atau air membeku.

	Night Street
	21 siswa
	72.86
	85.0
	85
	50
	13.28
	Sedang
	Sebagian besar siswa memahami kebutuhan ISO tinggi atau shutter lambat, namun variasi nilai dipengaruhi oleh tingkat bintik noise akibat pemakaian ISO 12800.

	Landscape
	21 siswa
	87.62
	90.0
	90
	85
	2.56
	Sangat Tinggi
	Tantangan dengan perolehan tertinggi dan paling merata. Siswa secara intuitif memahami bahwa foto lanskap menuntut aperture sempit (f/8–f/16) untuk ketajaman merata.


Tabel 3.7: Analisis Statistik Komparatif Capaian Nilai Per Tantangan Praktik Fotografi (Sumber: Olahan Data 2026).
Analisis mendalam terhadap data Tabel 3.7 memperlihatkan pola kompetensi yang sangat menarik: (1) Tantangan 06. Landscape mencatat nilai rata-rata tertinggi di kelas, yakni 87,62 dengan standar deviasi terkecil (2,56). Hal ini membuktikan bahwa konsep ketajaman ruang luas (deep depth of field) dengan diafragma sempit (f/8–f/16) sangat mudah diinternalisasi oleh peserta didik; (2) Tantangan 02. Action Runner menempati posisi kedua dengan rata-rata 79,09 dan median 90,0. Sebanyak 14 siswa meraih nilai sempurna 90 karena berhasil memilih shutter speed 1/1000s–1/4000s, namun terdapat deviasi tajam di mana siswa yang memilih shutter lambat 1/125s langsung terpuruk pada skor 35–50 karena timbulnya motion blur yang merusak foto aksi; (3) Tantangan 03. Waterfall merupakan tantangan yang paling problematik dengan nilai rata-rata terendah di kelas (60,50) dan nilai tertinggi yang hanya mencapai 75. Pemotretan air terjun menuntut peserta didik melakukan manuver teknis yang berlawanan: memperlambat shutter speed (1/4s) untuk menghasilkan efek gerak air selembut sutra (motion blur), namun secara bersamaan harus mencegah foto menjadi terbakar (overexposed) dengan menutup aperture sekecil mungkin (f/16–f/22) dan menyetel ISO pada batas minimum (ISO 100). Kompleksitas kompensasi segitiga eksposur pada skenario inilah yang menjadi akar kesulitan mayoritas peserta didik di kelas X DKV.
H. Visualisasi Data
Untuk mempermudah interpretasi visual terhadap sebaran data dan temuan asesmen, disajikan tiga diagram visualisasi berbasis data nyata yang telah diolah:
Diagram 3.1 memperlihatkan perbandingan nilai rata-rata kelas pada kelima tantangan praktik fotografi. Terlihat jelas jurang performa yang signifikan antara penguasaan lanskap (87,62) dan air terjun (60,50):
[image: ]
Diagram 3.1: Grafik Batang Capaian Nilai Rata-Rata Lima Tantangan Praktik Fotografi Zuhris PhotoLab (Sumber: Olahan Data Evaluasi LK 5.1).
Diagram 3.2 menggambarkan proporsi sebaran kategori capaian belajar peserta didik kelas X DKV berdasarkan nilai rata-rata olahan bersih. Mayoritas peserta didik (63,6%) berada pada kategori Baik dan siap menerima latihan lanjutan, 22,7% masuk dalam kategori Sangat Baik dan siap menerima program pengayaan, serta 13,6% teridentifikasi membutuhkan pendampingan penguatan dasar:
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Diagram 3.2: Sebaran Proporsi Kategori Kebutuhan Belajar Peserta Didik Kelas X DKV Berdasarkan Capaian Asesmen (Sumber: Klasifikasi Kebutuhan Belajar, 2026).
Diagram 3.3 menyajikan visualisasi matriks komparasi dampak penerapan kaidah seleksi hasil terbaik (best score) terhadap nilai peserta didik yang melakukan pengumpulan ganda. Diagram ini mendokumentasikan bagaimana pembersihan data berhasil mengeliminasi distorsi penilaian di portal:
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Diagram 3.3: Analisis Komparasi Pengaruh Eliminasi Duplikasi Terhadap Akurasi Nilai Rata-Rata Peserta Didik (Sumber: Audit Penilaian LK 5.1).
BAB IV
ANALISIS DAN PEMANFAATAN HASIL ASESMEN
A. Analisis Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Untuk menjaga validitas penarikan kesimpulan akademik, ketercapaian tujuan pembelajaran tidak boleh diklaim secara sembrono hanya berdasarkan angka rata-rata umum kelas. Asesmen simulasi Zuhris PhotoLab berfokus pada evaluasi kinerja praktik prosedural dalam pengaturan Segitiga Eksposur. Oleh karena itu, kesimpulan ketercapaian harus dipetakan secara jujur terhadap delapan Tujuan Pembelajaran (TP) yang tercantum dalam Modul Ajar Fotografi. Batasan ini membedakan antara domain kognitif teoretis yang diukur melalui aktivitas diskusi kelas dan domain keterampilan teknis yang dibuktikan secara langsung melalui simulator. Tabel 4.1 menyajikan matriks analisis ketercapaian tujuan pembelajaran:
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Bukti Asesmen yang Relevan
	Hasil yang Ditemukan
	Interpretasi Ketercapaian
	Tindak Lanjut Pedagogis

	TP 1: Menjelaskan pengertian fotografi dengan bahasa sendiri secara tepat.
	Dokumentasi apersepsi lisan dan catatan keaktifan sesi pembuka materi (tidak terekam dalam skor simulator).
	Peserta didik mampu menyebutkan konsep melukis dengan cahaya saat tanya jawab kelas.
	Tercapai secara konseptual pada tahap pemahaman awal, namun tidak memiliki bukti skor numerik mandiri.
	Mempertahankan metode apersepsi interaktif dan menyertakan kuis konsep singkat di awal pertemuan berikutnya.

	TP 2: Menguraikan sejarah dan perkembangan fotografi secara singkat.
	Diskusi kelas berbasis tayangan PPT Fotografi Slide 2–4.
	Peserta didik mengenali evolusi camera obscura hingga era digital modern.
	Tercapai pada tingkat apresiasi sejarah umum.
	Penguatan materi melalui penugasan literasi visual mandiri mengenai linimasa teknologi kamera.

	TP 3: Mengidentifikasi jenis-jenis kamera berdasarkan karakteristiknya.
	Pengenalan kamera DSLR, mirrorless, dan smartphone pada PPT Slide 5–6.
	Peserta didik mampu membedakan fisik kamera saku, DSLR, dan mirrorless.
	Tercapai pada tingkat identifikasi visual perangkat.
	Demonstrasi langsung pengoperasian fisik kamera DSLR/mirrorless sekolah pada sesi luring.

	TP 4: Menjelaskan bagian-bagian utama kamera beserta fungsinya.
	Eksplorasi antarmuka kamera virtual pada Zuhris PhotoLab dan PPT Slide 7–9.
	Seluruh siswa (100%) mampu menavigasi kontrol dial aperture, shutter speed, dan ISO pada simulator.
	Tercapai dengan sangat baik; siswa mengenali fungsi fungsional tombol kamera virtual.
	Memberikan tantangan identifikasi tombol pada kamera analog/digital nyata di laboratorium.

	TP 5: Menjelaskan pengertian eksposur dalam fotografi.
	Pengamatan indikator Exposure Value (EV meter) pada simulasi lima tantangan.
	Siswa memahami bahwa nilai EV 0.0 mencerminkan pencahayaan seimbang; nilai minus gelap, nilai plus terang.
	Tercapai secara operasional berdasarkan rekaman nilai EV pada setiap submission.
	Memperdalam pemahaman kompensasi eksposur pada kondisi kontras cahaya ekstrem.

	TP 6: Mengidentifikasi tiga komponen Segitiga Eksposur (Aperture, Shutter Speed, ISO).
	Log pemilihan tiga parameter pada seluruh skenario praktik di Zuhris PhotoLab.
	22 peserta didik secara aktif mengatur kombinasi ketiga komponen pada setiap tantangan.
	Tercapai sepenuhnya; siswa memahami bahwa ketiga komponen tidak dapat dipisahkan.
	Melanjutkan ke latihan variasi kombinasi segitiga eksposur dengan nilai EV tetap.

	TP 7: Menjelaskan pengaruh Aperture, Shutter Speed, dan ISO terhadap hasil foto.
	Capaian nilai pada 01. Portrait (74,29), 02. Action (79,09), dan 06. Landscape (87,62).
	Siswa sangat menguasai pengaruh aperture terhadap ruang tajam dan shutter cepat terhadap pembekuan objek.
	Tercapai pada kategori aperture dan fast shutter; belum optimal pada slow shutter speed.
	Fokus remediasi pada efek gerak dinamis (motion blur) dan kompensasi aperture sempit.

	TP 8: Melakukan pengamatan sederhana terhadap perbedaan hasil foto akibat eksposur.
	Hasil foto simulasi dan skor akhir 5 tantangan (rata-rata kelas 75,08).
	Siswa mengamati langsung perubahan visual foto saat slider diubah dan melakukan submission.
	Tercapai dengan baik; terbukti dari kemampuan 12 siswa memperbaiki foto melalui submit ulang.
	Mewajibkan pengisian catatan refleksi deskriptif pada setiap hasil pemotretan.


Tabel 4.1: Analisis Hubungan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dengan Bukti Asesmen Praktik Simulasi (Sumber: Modul Ajar dan Olahan Data 2026).
B. Identifikasi Kekuatan dan Kebutuhan Belajar Peserta Didik
Analisis kualitatif berbasis bukti data log teknis kamera menghasilkan identifikasi yang tajam mengenai domain kekuatan yang telah dikuasai dan domain kelemahan teknis yang masih dihadapi peserta didik:
1. Kekuatan Belajar yang Teridentifikasi (Dominasi Penguasaan): Peserta didik kelas X DKV menunjukkan penguasaan yang sangat solid pada konsep Aperture untuk mengatur kedalaman ruang (depth of field). Hal ini dibuktikan oleh tingginya capaian pada Tantangan 06. Landscape (rata-rata 87,62), di mana seluruh peserta didik tanpa ragu memilih bukaan diafragma sempit (f/8 hingga f/16) untuk menghasilkan foto pemandangan yang tajam sempurna. Kekuatan kedua terlihat pada Tantangan 02. Action Runner (rata-rata 79,09), di mana mayoritas peserta didik (14 dari 22 siswa) sukses mengunci shutter speed tinggi (1/1000s–1/4000s) untuk membekukan gerakan cepat pelari.
2. Kebutuhan Belajar dan Titik Lemah Teknis (Area Remediasi): Kendala utama peserta didik terpusat pada pengelolaan Shutter Speed Lambat (slow shutter speed) dan kompensasi pencahayaan siang hari pada Tantangan 03. Waterfall (rata-rata 60,50). Banyak peserta didik tidak menyadari bahwa memilih rana lambat (1/4s) menyebabkan volume cahaya yang masuk ke sensor melonjak drastis. Akibatnya, peserta didik yang tidak menutup aperture ke angka tersempit (f/16–f/22) atau tidak menurunkan ISO ke 100 mengalami overexposure parah (+0.6 hingga +1.2 EV). Sebaliknya, peserta didik yang panik terhadap cahaya berlebih justru menaikkan shutter speed ke 1/1000s, sehingga foto air terjun menjadi beku dan gagal memenuhi kriteria kelembutan air (silky effect). Area kelemahan kedua terlihat pada Tantangan 04. Night Street, di mana beberapa peserta didik menyetel ISO terlalu ekstrem (ISO 12800) yang memicu penalti penurunan kualitas akibat noise berlebih.
C. Pengelompokan Kebutuhan Belajar
Sebagai implementasi prinsip pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction), peserta didik dikelompokkan ke dalam tiga klaster kebutuhan belajar berdasarkan rentang nilai rata-rata olahan bersih. Penting untuk ditegaskan bahwa pengelompokan ini bersifat diagnostik-pedagogis sementara untuk merancang pendampingan yang tepat sasaran, bukan merupakan penetapan vonis ketuntasan permanen sekolah. Rincian pengelompokan disajikan pada Tabel 4.2:
	Kelompok Belajar
	Kriteria Rentang Nilai
	Jumlah & Persentase
	Daftar Peserta Didik
	Fokus Kebutuhan Intervensi Belajar

	Kelompok 1: Pengayaan (Sangat Baik / Mahir)
	Nilai Rerata &ge; 80,00
	5 Orang (22,7%)
	1. M. AL MALIKY ISHAQY (86,00) 2. putri angelina Dyah p. (84,00) 3. Silsilia Rohma Cholillah (80,00) 4. Rizky Raditya Subagyo (79,17*) 5. Freya Aurora Borealis (78,00*)
	Diberikan materi pengayaan eksplorasi fotografi studio (komposisi lighting buatan, pemotretan produk komersial DKV), penggunaan kamera fisik DSLR/Mirrorless di laboratorium, serta diberdayakan sebagai tutor sebaya (peer tutor).

	Kelompok 2: Latihan Lanjutan (Baik / Menengah)
	Nilai Rerata 70,00 – 79,99
	14 Orang (63,6%)
	Rosediana (78,00), aqil afandi (77,50), khoerotun nisak (77,00), Wening Tyas (76,00), ZHIFILIA (76,00), Raissa Almira (76,25), humairoh (75,00), REINHARTH (75,00), Alvi nur (74,00), Timothy Angelo (73,00), Carissa vega (72,00), M. Altaffaith (72,00), Tri Aida (71,00), IGO RACHMADI (70,00)
	Diberikan latihan terarah untuk memantapkan konsep slow shutter speed pada situasi outdoor terang, memahami teknik panning, serta mengoptimalkan dynamic range dan kontrol noise pada fotografi malam hari.

	Kelompok 3: Penguatan Dasar (Perlu Pendampingan)
	Nilai Rerata < 70,00 atau Nilai Ekstrem Rendah
	3 Orang (13,6%)
	1. Leonardo christian brayan (63,00) 2. Putra Maulana (65,00) 3. ACHMAD ALFANDI (70,00 pada capaian tugas tertentu)
	Mendapatkan bimbingan intensif terbimbing (scaffolding) dari guru secara personal atau kelompok kecil, bedah kasus kesalahan setting kamera di simulator Zuhris PhotoLab, serta penggunaan alat bantu tabel visual segitiga eksposur.


Tabel 4.2: Pemetaan Kelompok Kebutuhan Belajar Peserta Didik Kelas X DKV Berdasarkan Hasil Asesmen Praktik Fotografi (Sumber: Olahan Data Evaluasi LK 5.1).
D. Pemanfaatan Hasil Asesmen untuk Tindak Lanjut
Pemanfaatan data asesmen dalam konteks laporan ini dibedakan secara tegas status implementasinya antara program yang telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan rencana tindak lanjut yang akan dieksekusi pada siklus berikutnya:
1. Tindak Lanjut yang Telah Dilaksanakan: Guru telah memberikan kesempatan remedi proses secara langsung di kelas saat praktik berlangsung. Peserta didik yang melihat skor awalnya rendah pada layar Zuhris PhotoLab langsung diarahkan untuk mencoba kembali mengatur ulang kamera virtual (terbukti dari 12 siswa yang melakukan pengumpulan berulang hingga nilainya naik). Guru juga memberikan bimbingan klasikal kilat mengenai penyebab overexposure saat jeda praktik.
2. Tindak Lanjut yang Sedang dan Akan Direncanakan (Rencana Aksi): Guru menyusun tiga pilar program tindak lanjut terstruktur: (a) Sesi Asesmen Susulan bagi 3 peserta didik yang belum lengkap (Aqil Afandi, Igo Rachmadi, Raissa Almira Putri) untuk menyelesaikan sisa tantangan di laboratorium komputer sekolah; (b) Klinik Remedial Fotografi bagi Kelompok Penguatan Dasar yang berfokus pada simulasi ulang tantangan Waterfall dan Action Runner; (c) Proyek Pengayaan Kreatif bagi Kelompok Mahir berupa praktik pemotretan produk studio DKV menggunakan kamera fisik sekolah.
E. Rencana Tindak Lanjut Pembelajaran
Untuk memastikan setiap temuan asesmen ditindaklanjuti secara sistematis dan terukur, disusun matriks rencana tindak lanjut operasional sebagaimana disajikan pada Tabel 4.3 berikut:
	No
	Temuan Utama Asesmen
	Kebutuhan Belajar Peserta Didik
	Bentuk Tindak Lanjut Pembelajaran
	Sasaran Peserta Didik
	Usulan Indikator Keberhasilan

	1
	Nilai rata-rata Tantangan 03. Waterfall sangat rendah (60,50); siswa kesulitan memadukan slow shutter dan aperture sempit di siang hari.
	Pemahaman konsep kompensasi cahaya berlebih saat menggunakan slow shutter speed.
	Klinik Remedial Khusus: Demonstrasi interaktif hubungan shutter speed lambat (1/4s) dengan diafragma f/16–f/22 dan ISO 100 berbantuan simulator.
	Seluruh siswa dengan nilai Waterfall &lt; 75 (19 orang).
	Minimal 85% peserta didik sasaran mampu meraih nilai &ge; 75 pada uji ulang tantangan Waterfall di Zuhris PhotoLab.

	2
	Anjloknya nilai Tantangan 02. Action Runner (skor 35–50) pada siswa yang memilih shutter speed 1/125s.
	Kemampuan menghitung kecepatan gerak objek terhadap batasan minimum shutter speed pembeku gerak.
	Latihan Studi Kasus: Eksperimen membandingkan hasil foto pelari pada kecepatan 1/125s, 1/500s, 1/1000s, hingga 1/4000s.
	Leonardo christian, Putra Maulana, Raissa Almira, ACHMAD ALFANDI.
	Peserta didik mampu memilih shutter speed &ge; 1/1000s secara mandiri dan meraih nilai &ge; 80.

	3
	Terdapat 3 peserta didik dengan portofolio belum lengkap (Aqil Afandi, Igo Rachmadi, Raissa Almira).
	Penyelesaian beban tugas praktik sesuai standar ketuntasan kurikulum DKV.
	Sesi Asesmen Susulan di laboratorium komputer sekolah di luar jam tatap muka reguler.
	Aqil Afandi (belum 3 tugas), Igo Rachmadi (belum 1 tugas), Raissa Almira (belum 1 tugas).
	Ketiga peserta didik menuntaskan 100% kelima skenario tantangan inti fotografi pada portal Zuhris PhotoLab.

	4
	Sebanyak 5 peserta didik meraih capaian sangat tinggi (rerata &ge; 80,00) dan menunjukkan kematangan operasional kamera virtual.
	Tantangan belajar tingkat lanjut untuk menyalurkan potensi kreatif visual kejuruan.
	Program Pengayaan: Praktik fotografi manual menggunakan kamera fisik DSLR/mirrorless sekolah, eksplorasi studio product, dan menjadi tutor sebaya.
	Kelompok Pengayaan (M. Al Maliky, Putri Angelina, Silsilia Rohma, Rizky Raditya, Freya Aurora).
	Mampu menghasilkan 3 karya foto riil dengan teknik bokeh, freeze, dan landscape yang diunggah ke portofolio pameran kelas.


Tabel 4.3: Matriks Perencanaan Tindak Lanjut Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Hasil Asesmen Fotografi (Sumber: Rencana Aksi Pedagogis Guru, 2026).
BAB V
UMPAN BALIK DAN REFLEKSI
A. Umpan Balik kepada Peserta Didik
Pemberian umpan balik (feedback) merupakan jembatan pedagogis paling krusial yang mengubah hasil asesmen menjadi peningkatan mutu belajar peserta didik. Umpan balik yang efektif dalam pembelajaran Fotografi tidak boleh sekadar berupa cap angka atau komentar umum yang klise (seperti 'Bagus' atau 'Kurang Tepat'). Sebaliknya, umpan balik harus dirancang secara formatif, berorientasi pada proses, deskriptif, dan actionable (dapat segera dipraktikkan).
Dalam pembelajaran Fotografi kelas X DKV, prinsip-prinsip pemberian umpan balik berpedoman pada enam kaidah utama: (1) Berfokus pada kinerja teknis dan proses pengambilan keputusan kamera, bukan pada atribusi personal diri peserta didik; (2) Mengidentifikasi secara transparan aspek-aspek yang telah berhasil dikuasai dengan baik untuk menumbuhkan efikasi diri (self-efficacy); (3) Menunjukkan secara presisi letak kekeliruan teknis berdasarkan parameter data log (misalnya nilai shutter speed yang terlalu lambat atau nilai aperture yang terlalu sempit); (4) Menyertakan rekomendasi saran perbaikan yang konkret dan logis; (5) Menggunakan bahasa yang mengapresiasi daya juang dan rasa ingin tahu peserta didik; serta (6) Mendorong peserta didik untuk menguji kembali sarannya pada simulator Zuhris PhotoLab.
Sebagai bentuk keterbukaan informasi, pada dokumen laporan portal Zuhris PhotoLab yang dianalisis, ruang refleksi dan lembar umpan balik tertulis antar guru dan siswa belum terisi secara interaktif dalam sistem digital. Oleh karena itu, bagian berikut memaparkan 'Rancangan Contoh Umpan Balik Konkret' yang disusun guru berdasarkan telaah data kinerja riil peserta didik untuk dikomunikasikan secara lisan maupun tertulis pada sesi tatap muka berikutnya.
B. Contoh Umpan Balik Berdasarkan Hasil Asesmen
Berikut disajikan contoh rumusan umpan balik spesifik dan berorientasi perbaikan yang ditujukan kepada peserta didik yang mewakili berbagai profil capaian belajar di kelas X DKV:
Profil 1: Peserta Didik Kelompok Penguatan Dasar — Leonardo christian brayan panca samudra (NIS: 8)
Bukti Kinerja: Bukti Hasil Praktik: Landscape (85, 85), Waterfall (60), Night Street (60), Action Runner (35), Portrait (75). Nilai Rata-Rata Olah: 63,00.
Kekuatan: Kekuatan yang Ditemukan: Pemilihan aperture f/11–f/16 pada foto Landscape dan bukaan f/2.0 pada foto Portrait sudah sangat tepat, membuktikan Leonardo memahami fungsi diafragma dalam mengatur kedalaman ruang.
Area Perbaikan: Aspek yang Perlu Diperbaiki: Pada Tantangan 02. Action Runner, kamu menyetel shutter speed pada kecepatan 1/125s dengan aperture f/22 dan ISO 100 (EV -1.4). Akibatnya, gerakan pelari mengalami motion blur parah dan foto menjadi underexposed (gelap).
Saran Latihan: Saran Latihan Terarah: Untuk membekukan objek berlari kencang, gunakan shutter speed minimal 1/1000s hingga 1/2000s. Karena shutter membuka sangat singkat, buka diafragmamu ke f/2.8 atau naikkan ISO ke 400 agar cahaya yang masuk mencukupi.
Target: Target Capaian Ulang: Mencoba kembali tantangan Action Runner di simulator hingga memperoleh nilai minimal 85.
Profil 2: Peserta Didik Kelompok Belum Lengkap & Pengulangan Tinggi — aqil afandi (NIS: 3)
Bukti Kinerja: Bukti Hasil Praktik: Action Runner (90), Portrait (60, 50, 65, 65). Belum mengerjakan: Waterfall, Night Street, Landscape. Nilai Rata-Rata Olah: 77,50.
Kekuatan: Kekuatan yang Ditemukan: Daya juangmu luar biasa dalam mengulang tantangan Portrait hingga 4 kali demi memahami pencahayaan wajah! Pada Action Runner, kamu berhasil meraih nilai luar biasa 90 dengan memilih shutter speed cepat.
Area Perbaikan: Aspek yang Perlu Diperbaiki: Pada tantangan Portrait, kamu sempat memilih bukaan sangat kecil f/22 dengan shutter lambat 1/4s sehingga foto menjadi overexposure (+0.6 EV). Portofoliomu juga belum lengkap karena belum mencoba 3 tantangan lainnya.
Saran Latihan: Saran Latihan Terarah: Ingat kembali bahwa foto potret wajah menuntut diafragma lebar (f/1.8 atau f/2.8) untuk memburamkan latar belakang, bukan f/22. Segera ikuti sesi laboratorium susulan untuk menyelesaikan tantangan Landscape, Waterfall, dan Night Street.
Target: Target Capaian Ulang: Menyelesaikan ketiga tantangan yang tersisa dengan skor rata-rata di atas 75.
Profil 3: Peserta Didik Kelompok Pengayaan / Mahir — M. AL MALIKY ISHAQY (NIS: 9)
Bukti Kinerja: Bukti Hasil Praktik: Landscape (90), Action Runner (90), Portrait (90, 90), Night Street (85), Waterfall (75, 60, 75). Nilai Rata-Rata Olah: 86,00 (Tertinggi di Kelas).
Kekuatan: Kekuatan yang Ditemukan: Penguasaan Segitiga Eksposuranmu sangat matang dan presisi! Kamu berhasil menaklukkan tantangan tersulit (Waterfall) dengan skor tertinggi di kelas (75) menggunakan diafragma f/22, shutter 1/4s, dan ISO 100.
Area Perbaikan: Aspek yang Perlu Diperbaiki: Pada foto Night Street (skor 85), exposure sudah sangat bagus, namun masih ada ruang untuk menyempurnakan jejak lampu kendaraan dengan memperpanjang waktu bukaan shutter menjadi 4 hingga 8 detik.
Saran Latihan: Saran Latihan Terarah: Kamu siap beralih ke tantangan fotografi manual tingkat lanjut. Cobalah tantangan '05. Studio Product' di simulator dan bantu dampingi rekan sekelompokmu sebagai tutor sebaya.
Target: Target Capaian Ulang: Mempraktikkan teknik pemotretan manual menggunakan kamera fisik DSLR sekolah pada sesi proyek studio.
Profil 4: Peserta Didik Kelompok Menengah — Freya Aurora Borealis (NIS: 5)
Bukti Kinerja: Bukti Hasil Praktik: Landscape (90), Action Runner (90, 60), Night Street (85), Portrait (65), Waterfall (60, 60, 60). Nilai Rata-Rata Olah: 78,00.
Kekuatan: Kekuatan yang Ditemukan: Hasil foto Landscape (90) dan Action Runner (90) menunjukkan pemahaman teknis yang sangat tajam pada diafragma sempit dan pembekuan gerak objek.
Area Perbaikan: Aspek yang Perlu Diperbaiki: Pada tantangan Waterfall, kamu mencoba 3 kali namun nilainya bertahan di angka 60. Pengaturan shutter speed-mu masih terlalu cepat (1/125s) sehingga aliran air belum terlihat lembut.
Saran Latihan: Saran Latihan Terarah: Turunkan shutter speed ke 1/4 detik atau 1/2 detik. Agar foto tidak silau/putih terbakar di siang hari, pasang aperture pada f/16 atau f/22 dan setel ISO pada angka paling rendah (ISO 100).
Target: Target Capaian Ulang: Uji coba ulang skenario Waterfall hingga menghasilkan efek silky water effect dengan skor &ge; 75.
C. Refleksi Guru
Refleksi pendidik disusun secara mendalam, objektif, dan berpijak pada fakta yang terekam selama proses asesmen dan pengolahan data berlangsung:
1. Keberhasilan yang Berjalan Sangat Baik: Integrasi platform simulasi Zuhris PhotoLab terbukti menjadi solusi terobosan yang sangat efektif untuk mengatasi keterbatasan unit kamera fisik di sekolah. Seluruh peserta didik (100%) menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif yang luar biasa saat mengoperasikan simulator. Peserta didik tidak lagi merasa takut 'merusak alat' saat mencoba pengaturan ekstrem, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman untuk melakukan trial and error eksploratif.
2. Kebermanfaatan Data Asesmen bagi Pendidik: Perekaman otomatis metadata teknis kamera (aperture, shutter, ISO, EV) memberikan transparansi diagnostik yang belum pernah didapatkan sebelumnya pada metode penilaian konvensional. Guru dapat mengetahui secara persis mengapa seorang peserta didik mendapatkan nilai rendah (misalnya mendeteksi pemakaian shutter 1/125s pada tantangan aksi), sehingga intervensi bimbingan dapat diberikan secara sangat spesifik dan terarah.
3. Kendala dan Dinamika Pengolahan Data: Tantangan terbesar yang dihadapi guru pasca-pembelajaran adalah mengolah data dari sistem yang belum memfilter pengumpulan ganda secara otomatis. Guru harus meluangkan waktu ekstra untuk mengaudit baris tugas satu per satu, mengidentifikasi percobaan terbaik, dan menghitung ulang rata-rata bersih secara manual guna melindungi hak nilai peserta didik dari distorsi sistem.
4. Keterbatasan Media dan Instrumen: Simulator sangat unggul dalam melatih keterampilan mekanis-teknis parameter kamera, namun belum mampu mengukur aspek estetika artistik fotografi, seperti rasa kepekaan sudut pengambilan gambar (angle of view), komposisi ruang (rule of thirds), dan interaksi emosional fotografer dengan subjek manusia. Oleh karena itu, simulasi digital harus diposisikan sebagai jembatan pembuka sebelum peserta didik diterjunkan memegang kamera fisik.
D. Refleksi Peserta Didik
Berdasarkan pemeriksaan teliti terhadap seluruh 132 catatan tugas pada berkas laporan PDF Zuhris PhotoLab, ditemukan sebuah fakta penting: seluruh kolom catatan refleksi pada setiap tugas peserta didik memuat keterangan otomatis sistem: 'Siswa belum menyertakan catatan refleksi.' Tidak ada satu pun komentar refleksi tertulis yang dimasukkan oleh peserta didik ke dalam platform selama sesi praktik.
Untuk menjaga integritas ilmiah, laporan ini secara tegas tidak mengarang-ngarang catatan refleksi buatan seolah-olah berasal dari peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan guru selama jalannya sesi di laboratorium komputer, ketiadaan catatan refleksi ini disebabkan oleh beberapa faktor realistis: (1) Alur antarmuka aplikasi simulator menempatkan tombol submit pemotretan secara langsung tanpa memberikan pop-up wajib (mandatory validation) untuk mengisi kolom refleksi sebelum hasil dikirim; (2) Peserta didik terfokus secara intensif pada 'mengejar perolehan skor tinggi' dan bereksperimen dengan slider kamera, sehingga cenderung melewatkan kotak teks refleksi; serta (3) Alokasi waktu pembelajaran 3 JP (135 menit) terasa sangat padat untuk menyelesaikan lima skenario tantangan sekaligus, sehingga peserta didik memprioritaskan penyelesaian pemotretan dibandingkan menulis uraian evaluasi diri.
Temuan ini menjadi catatan evaluasi berharga bagi guru untuk merancang Lembar Refleksi Peserta Didik terstruktur (disediakan pada Lampiran 7) yang wajib diisi secara terpandu pada 15 menit terakhir sesi pembelajaran berikutnya.
E. Rencana Perbaikan Pembelajaran
Berangkat dari hasil analisis pengolahan asesmen dan butir-butir refleksi di atas, dirumuskan rencana perbaikan pembelajaran komprehensif untuk siklus mendatang sebagaimana dirangkum pada Tabel 5.1:
	Aspek Pembelajaran
	Alasan Berdasarkan Bukti Asesmen
	Langkah Konkret Perbaikan
	Tahap Pelaksanaan
	Indikator Keberhasilan
	Bukti Fisik yang Dikumpulkan

	Penguatan Konsep Shutter Speed Lambat
	Nilai rata-rata Tantangan 03. Waterfall terendah di kelas (60,50); siswa kesulitan mengendalikan cahaya saat shutter lambat.
	Menyusun lembar panduan visual 'Segitiga Eksposur Khusus Slow Shutter' dan demonstrasi filter ND virtual di Zuhris PhotoLab.
	Sesi remedial dan pertemuan ke-2 materi pencahayaan.
	Nilai rata-rata kelas pada tantangan Waterfall meningkat mencapai &ge; 75,00.
	Log laporan PDF percobaan ulang simulasi Zuhris PhotoLab.

	Standardisasi Prosedur Pengumpulan Tugas
	Terjadinya pengumpulan ganda pada 12 siswa (54,5%) yang mendistorsi nilai rata-rata asli portal.
	Memberikan instruksi jelas: siswa diberi kesempatan maksimal 2 kali perbaikan, dan wajib mengecek skor sebelum submit final.
	Orientasi sebelum sesi praktik simulasi berikutnya.
	Penurunan anomali pengumpulan ganda tanpa arah menjadi terstruktur dan terdokumentasi rapi.
	Data log ekspor portal guru yang lebih bersih dan efisien.

	Penyelesaian Asesmen Susulan Portofolio
	Sebanyak 3 siswa (Aqil, Igo, Raissa) memiliki portofolio belum tuntas (data tidak lengkap).
	Menjadwalkan sesi klinik komputer mandiri sepulang sekolah di bawah pengawasan guru pendamping.
	Minggu pertama pasca asesmen awal.
	Ketuntasan portofolio kelas mencapai 100% (seluruh 22 siswa tuntas 5 tantangan).
	Berkas PDF laporan portofolio lengkap 5 tantangan bagi ketiga siswa.

	Pengintegrasian Refleksi Peserta Didik
	Kolom refleksi siswa pada sistem kosong 100% ('Siswa belum menyertakan catatan refleksi').
	Mengalokasikan waktu khusus 15 menit di akhir pembelajaran dan membagikan Lembar Refleksi Cetak/Formulir Wajib.
	Kegiatan penutup setiap sesi pembelajaran kejuruan.
	100% peserta didik mengumpulkan lembar refleksi yang memuat identifikasi kesulitan dan capaian dirinya.
	Lembar instrumen refleksi peserta didik yang telah terisi dan ditandatangani.

	Transisi Praktik ke Kamera Fisik Nyata
	Keterbatasan simulator dalam mengasah keterampilan motorik memegang kamera riil dan rasa komposisi artistik visual.
	Merancang praktik kelompok bergantian (rotasi stasiun kerja) menggunakan kamera DSLR/Mirrorless fisik sekolah.
	Pertemuan ke-3 dan ke-4 materi Praktik Fotografi Terapan.
	Peserta didik mampu mengoperasikan dial fisik kamera nyata dan menghasilkan foto tajam sesuai target.
	File foto digital mentah (RAW/JPEG) hasil jepretan kamera fisik beserta data EXIF asli.


Tabel 5.1: Matriks Rencana Aksi Perbaikan Pembelajaran Berkelanjutan (Sumber: Refleksi Pendidik LK 5.1, September 2026).
BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh rangkaian proses pengolahan, pembersihan, dan analisis data hasil asesmen pembelajaran Fotografi pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DKP) DKV kelas X DKV di SMK Labschool UNESA 1 Surabaya, dapat ditarik beberapa kesimpulan pokok sebagai berikut:
1. Pelaksanaan asesmen formatif kinerja praktik berbantuan media simulasi digital Zuhris PhotoLab (https://zuhris.id/dev-zz/#/home) telah berjalan secara efektif, partisipatif, dan kontekstual. Platform ini terbukti mampu menjembatani keterbatasan sarana kamera fisik di sekolah serta memberikan ruang eksplorasi interaktif yang aman bagi peserta didik dalam menguji coba kombinasi Segitiga Eksposur.
2. Pembersihan dan audit terhadap 132 data submission dari 22 berkas PDF laporan portofolio berhasil mengidentifikasi 12 peserta didik (54,5%) yang melakukan pengumpulan ganda. Penerapan kaidah seleksi hasil terbaik (best score) untuk tantangan yang sama berhasil memulihkan hak nilai peserta didik secara adil dan akuntabel, meningkatkan rata-rata kelas dari 73,59 (versi mentah portal) menjadi 75,08 (versi olahan bersih) dengan standar deviasi 5,59.
3. Tingkat penguasaan peserta didik menunjukkan variasi yang tajam antartantangan: Tantangan 06. Landscape mencatat capaian tertinggi (rata-rata 87,62), diikuti 02. Action Runner (79,09), 01. Portrait (74,29), dan 04. Night Street (72,86). Sebaliknya, Tantangan 03. Waterfall menjadi area yang paling menantang dengan nilai rata-rata terendah (60,50), yang membuktikan adanya kendala konseptual peserta didik dalam mengompensasi kelebihan cahaya saat menggunakan shutter speed lambat di siang hari.
4. Pemetaan kebutuhan belajar mengelompokkan kelas ke dalam tiga klaster diferensiasi: Kelompok Pengayaan (22,7% / 5 siswa), Kelompok Latihan Lanjutan (63,6% / 14 siswa), dan Kelompok Penguatan Dasar (13,6% / 3 siswa), disertai identifikasi 3 siswa yang memerlukan sesi asesmen susulan untuk menuntaskan portofolionya.
5. Hasil asesmen ini membuktikan bahwa evaluasi belajar tidak berhenti pada angka rekapitulasi, melainkan menjadi kompas instruksional bagi pendidik untuk menyusun umpan balik deskriptif individual, melakukan refleksi kritis terhadap efektivitas pembelajaran, dan merancang intervensi pembelajaran berdiferensiasi yang terukur.
B. Saran
Mengacu pada temuan-temuan empiris dan kendala yang teridentifikasi selama proses asesmen, disajikan beberapa saran konstruktif bagi berbagai pihak terkait:
1. Bagi Guru Pengampu Fotografi DKV: Perlu memperbanyak porsi demonstrasi interaktif khusus mengenai teknik slow shutter speed dan penggunaan bukaan diafragma sangat kecil sebelum peserta didik masuk ke sesi praktik mandiri. Guru juga disarankan untuk secara bertahap mengombinasikan simulasi virtual dengan sesi rotasi pemotretan langsung menggunakan kamera fisik DSLR/Mirrorless agar kepekaan motorik dan intuisi visual peserta didik semakin terasah.
2. Bagi Pengembang Platform Zuhris PhotoLab: Disarankan untuk menyempurnakan algoritma dashboard penilaian pada portal guru agar memiliki fitur filter otomatis 'Ambil Nilai Tertinggi' (Best Score Filter) saat peserta didik melakukan submit berulang, sehingga tidak lagi merata-rata tugas duplikasi yang mendistorsi nilai akhir. Selain itu, disarankan menambahkan validasi wajib (mandatory field) pada kotak catatan refleksi peserta didik sebelum foto dapat dikirimkan ke sistem.
3. Bagi Satuan Pendidikan dan Program Keahlian DKV: Perlu terus mendukung penyediaan infrastruktur laboratorium komputer yang stabil dan penambahan unit kamera digital secara bertahap guna mendukung transisi pembelajaran dari simulasi digital ke praktik produksi karya fotografi nyata yang siap bersaing di dunia industri kreatif.
4. Bagi Peserta Didik: Diharapkan tidak ragu untuk memanfaatkan kesempatan remedial proses di simulator secara cermat, membiasakan diri membaca meteran exposure value (EV), dan aktif mengisi catatan refleksi mandiri untuk mengenali dinamika perkembangan belajarnya sendiri.
BAGIAN LAMPIRAN-LAMPIRAN
Bagian ini memuat dokumen-dokumen pendukung, instrumen autentik, catatan audit data, serta bukti-bukti yang memperkuat penyusunan Laporan LK 5.1 Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Asesmen Pembelajaran Fotografi kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya.
Lampiran 1. Dokumentasi Materi Pembelajaran
Dokumentasi materi pembelajaran bersumber dari dokumen resmi Modul Ajar Fotografi Pertemuan 1 dan bahan tayang presentasi PPT Fotografi (15 Slide) yang digunakan selama kegiatan pembelajaran tatap muka:
	Nomor Slide
	Pokok Bahasan / Materi PPT
	Uraian Substansi Materi yang Disampaikan Guru

	Slide 1
	Judul & Apersepsi
	Pengantar materi Fotografi: Memahami Kamera dan Cahaya pada Mata Pelajaran DKP DKV.

	Slide 2
	Pengertian Fotografi
	Etimologi 'Photos' (cahaya) dan 'Graphein' (melukis/menulis); seni melukis dengan media cahaya.

	Slide 3
	Sejarah Singkat Kamera
	Perkembangan dari fenomena Camera Obscura, daguerreotype, era film seluloid, hingga sensor digital.

	Slide 4
	Fungsi Fotografi DKV
	Peran fotografi dalam industri desain: periklanan, jurnalistik, dokumentasi, branding, dan seni rupa.

	Slide 5
	Klasifikasi Jenis Kamera
	Mengenal ragam kamera: Compact/Pocket, DSLR, Mirrorless, Action Camera, dan Smartphone Camera.

	Slide 6
	Kamera DSLR vs Mirrorless
	Perbedaan mekanisme cermin pantul (pentaprism) pada DSLR vs jendela bidik elektronik pada Mirrorless.

	Slide 7
	Anatomi Fisik Kamera
	Pengenalan bagian eksterior kamera: bodi, grip, tombol power, dial mode, hot shoe, dan mount lensa.

	Slide 8
	Lensa Kamera & Diafragma
	Mengenal lensa kit, prime, zoom, dan mekanisme bilah diafragma (aperture blades).

	Slide 9
	Bagian Pengatur Teknis
	Tombol pelepas rana (shutter release), dial roda pengatur kecepatan, dan tombol setting ISO.

	Slide 10
	Prinsip Kerja Kamera
	Alur transmisi berkas cahaya: melewati lensa -> bukaan diafragma -> rana terbuka -> sensor merekam data.

	Slide 11
	Konsep Dasar Eksposur
	Definisi eksposur sebagai kuantitas cahaya total; mengenal underexposure, normal, dan overexposure.

	Slide 12
	Segitiga Eksposur (Triangle)
	Hubungan resiprokal harmonis antara tiga pilar utama: Aperture, Shutter Speed, dan ISO.

	Slide 13
	Aperture & Ruang Tajam (DOF)
	Pengaruh f-number terhadap kedalaman ruang: f/1.4-f/2.8 (bokeh sempit) vs f/11-f/22 (tajam luas).

	Slide 14
	Shutter Speed & Efek Gerak
	Pengaruh kecepatan rana: 1/1000s-1/4000s (membekukan gerak) vs 1/4s-8s (jejak kelembutan gerak).

	Slide 15
	ISO & Kebisingan Noise
	Sensitivitas sensor cahaya: ISO 100-200 (tajam/bersih) vs ISO 3200-12800 (bintik noise di tempat gelap).


Tabel L1.1: Pemetaan Struktur Materi Pembelajaran Berdasarkan Slide PPT Fotografi Pertemuan 1.
Lampiran 2. Dokumentasi Website Zuhris PhotoLab
Platform simulator fotografi digital Zuhris PhotoLab digunakan sebagai wahana asesmen kinerja mandiri. Berikut adalah spesifikasi teknis dan dokumentasi operasional platform tersebut:
	Komponen Spesifikasi
	Keterangan Teknis Platform Zuhris PhotoLab

	Nama Aplikasi
	Zuhris PhotoLab (Photography Virtual Simulator & Student Portfolio System)

	Alamat Tautan Resmi (URL)
	https://zuhris.id/dev-zz/#/home (Portal Praktik Siswa) dan https://zuhris.id/dev-zz/teacher/ (Portal Guru)

	Sasaran Pengguna
	Peserta didik kelas X Program Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV)

	Fitur Simulator Kamera
	Kontrol manual dial Aperture (f/1.4 s.d. f/22), dial Shutter Speed (30s s.d. 1/8000s), dan slider ISO (100 s.d. 12800) disertai meteran EV (Exposure Value).

	Skenario Praktik Inti
	5 Tantangan: 01. Portrait, 02. Action Runner, 03. Waterfall, 04. Night Street, 06. Landscape (serta 05. Studio Product sebagai tantangan tambahan).

	Mekanisme Penilaian
	Evaluasi otomatis berbasis deviasi parameter terhadap toleransi skenario pemotretan, menghasilkan skor skala 0–100 dan verifikasi metadata EXIF digital.

	Fitur Refleksi Siswa
	Tersedia kotak teks refleksi pada formulir submission tugas digital (pada data yang diekspor berstatus default: 'Siswa belum menyertakan catatan refleksi').

	Format Output Asesmen
	Ekspor dokumen portofolio praktik digital siswa berformat PDF lengkap dengan tanggal cetak, stempel validasi, dan tanda tangan digital guru pengampu.


Tabel L2.1: Spesifikasi dan Fitur Operasional Media Simulasi Fotografi Zuhris PhotoLab.
Lampiran 3. Rekapitulasi Nilai Peserta Didik (Tabel Lengkap)
Tabel berikut menyajikan rekapitulasi nilai lengkap seluruh peserta didik kelas X DKV setelah dilakukan pengolahan dan pemilihan hasil terbaik dari pengumpulan ganda:
	No
	NIS
	Nama Peserta Didik
	Portrait
	Action
	Waterf.
	Night
	Landsc.
	Olah Inti
	Portal
	Status

	1
	24
	ACHMAD ALFANDI
	65
	50
	65
	85
	85
	70.00
	68
	Lengkap

	2
	2
	Alvi nur rokhma
	65
	90
	45
	85
	85
	74.00
	74
	Lengkap

	3
	3
	aqil afandi
	65
	90
	-
	-
	-
	77.50
	66
	Kurang (2/5)

	4
	04
	Carissa vega ramadhani
	65
	90
	60
	60
	85
	72.00
	72
	Lengkap

	5
	5
	Freya Aurora Borealis
	65
	90
	60
	85
	90
	78.00
	71
	Lengkap

	6
	24
	humairoh qurrotu'aini
	60
	85
	60
	85
	85
	75.00
	75
	Lengkap

	7
	06
	IGO RACHMADI
	-
	65
	45
	85
	85
	70.00
	70
	Kurang (4/5)

	8
	7
	khoerotun nisak
	65
	90
	60
	85
	85
	77.00
	77
	Lengkap

	9
	8
	Leonardo christian brayan panca samudra
	75
	35
	60
	60
	85
	63.00
	67
	Lengkap

	10
	09
	M. AL MALIKY ISHAQY
	90
	90
	75
	85
	90
	86.00
	82
	Lengkap

	11
	11
	Muhammad Altaffaith Setijawan
	75
	90
	45
	60
	90
	72.00
	75
	Lengkap

	12
	12
	Putra Maulana
	50
	75
	60
	50
	90
	65.00
	64
	Lengkap

	13
	13
	putri angelina Dyah pervita sari
	90
	90
	65
	85
	90
	84.00
	80
	Lengkap

	14
	14
	Raissa Almira Putri
	90
	65
	-
	60
	90
	76.25
	69
	Kurang (4/5)

	15
	15
	REINHARTH RAMA SUWASPODO
	65
	90
	45
	85
	90
	75.00
	77
	Lengkap

	16
	16
	Rizky Raditya Subagyo
	90
	90
	60
	85
	90
	83.00
	78
	Lengkap

	17
	17
	Rosediana Novita Sari
	90
	90
	60
	65
	85
	78.00
	78
	Lengkap

	18
	18
	Silsilia Rohma Cholillah
	90
	65
	75
	85
	85
	80.00
	80
	Lengkap

	19
	19
	Timothy Angelo Tan Jemmy
	90
	65
	60
	60
	90
	73.00
	73
	Lengkap

	20
	20
	Tri Aida Krisnawati
	60
	90
	60
	60
	85
	71.00
	71
	Lengkap

	21
	21
	Wening Tyas Sanjaya
	65
	90
	75
	60
	90
	76.00
	76
	Lengkap

	22
	22
	ZHIFILIA IMANIAR ZULFIANA
	90
	65
	75
	60
	90
	76.00
	76
	Lengkap


Tabel L3.1: Rekapitulasi Lengkap Nilai Lima Tantangan dan Rata-Rata Olahan Bersih Siswa Kelas X DKV (September 2026).
Lampiran 4. Catatan Pengolahan Data dan Metodologi Audit
Lampiran ini mendokumentasikan metodologi matematis dan aturan penanganan data yang diterapkan selama proses analisis LK 5.1:
1. Total Berkas dan Populasi: Sebanyak 22 berkas PDF diperiksa secara manual dan terprogram. Total baris submission yang tercatat adalah 132 tugas dari 22 peserta didik.
2. Identifikasi Pengumpulan Berulang: Pengumpulan ganda dideteksi dengan membandingkan kesamaan nama tantangan pada baris tugas di dalam satu berkas PDF siswa yang sama. Teridentifikasi 12 siswa (54,5%) melakukan pengumpulan ganda.
3. Kaidah Seleksi Nilai Terbaik (Best Score Rule): Jika terdapat N kali pengumpulan untuk tantangan yang sama oleh siswa yang sama, nilai yang diambil adalah max(nilai_1, nilai_2, ..., nilai_N). Keputusan ini didasari filosofi asesmen formatif Kurikulum Merdeka yang menghargai ikhtiar perbaikan proses belajar peserta didik.
4. Rumus Perhitungan Rata-Rata Bersih: Nilai Rerata Olah = (Total Nilai Tantangan Unik Valid) / (Jumlah Tantangan Unik yang Dikerjakan).
5. Penanganan Data Kosong: Tantangan yang belum dikerjakan oleh siswa (pada 3 siswa data tidak lengkap) tidak diberi angka nol (0), melainkan diberi label eksplisit 'Belum Mengerjakan'. Hal ini mencegah pembiasan negatif yang tidak adil terhadap perhitungan rata-rata kelas.
Lampiran 5. Instrumen / Format Lembar Umpan Balik Guru ke Peserta Didik
Berikut disajikan format baku Lembar Umpan Balik Guru yang digunakan untuk memberikan bimbingan individual pasca-asesmen praktik fotografi:
	Komponen Evaluasi
	Deskripsi Isian Guru / Bukti Kinerja Peserta Didik

	Nama Peserta Didik
	[Nama Lengkap Peserta Didik]

	Nomor Induk Siswa (NIS) / Kelas
	[NIS] / Kelas X DKV

	Tantangan Praktik yang Dievaluasi
	[Contoh: 03. Waterfall / 02. Action Runner]

	Parameter Setting Kamera yang Dipilih
	Aperture: [f/...], Shutter Speed: [1/...s], ISO: [ISO ...], EV: [... EV]

	Perolehan Nilai Sistem
	[Skor / 100]

	Aspek Kekuatan yang Ditunjukkan
	[Uraikan hal-hal yang telah berhasil dikuasai siswa dengan baik]

	Area Kendala yang Perlu Diperbaiki
	[Jelaskan secara spesifik ketidaktepatan setting kamera yang menyebabkan penalti nilai]

	Rekomendasi / Saran Latihan Mandiri
	[Berikan saran kombinasi teknis segitiga eksposur yang seharusnya dicoba siswa di simulator]

	Target Capaian Remedial
	[Tentukan batas nilai minimal yang harus diraih pada sesi perbaikan berikutnya]

	Tanda Tangan & Tanggal Validasi Guru
	Surabaya, [Tanggal] | Guru Pengampu: Syaifullah Zuhri, S.Sos.


Tabel L5.1: Format Baku Lembar Umpan Balik Individual Guru Mata Pelajaran Fotografi DKV.
Lampiran 6. Instrumen / Format Lembar Refleksi Pendidik
Format instrumen refleksi berkala yang digunakan oleh pendidik untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran fotografi:
	No
	Pertanyaan Refleksi Kritis Pendidik
	Hasil Telaah dan Catatan Evaluasi Diri Guru

	1
	Apakah alokasi waktu 3 JP cukup untuk mengakomodasi seluruh rangkaian ceramah dan simulasi 5 tantangan?
	Waktu terasa sangat padat; peserta didik membutuhkan waktu lebih lama pada tantangan Waterfall.

	2
	Sejauh mana platform Zuhris PhotoLab membantu pemahaman konsep Segitiga Eksposur?
	Sangat efektif; antarmuka visual membantu siswa melihat korelasi bukaan diafragma dan kecepatan rana secara instan.

	3
	Apa kendala pedagogis terbesar yang muncul selama interaksi belajar di kelas?
	Siswa cenderung tergesa-gesa memotret tanpa menganalisis angka EV meter dan melewatkan pengisian kolom refleksi.

	4
	Bagaimana penanganan peserta didik yang mengalami kegagalan teknis berulang?
	Perlu disediakan kartu rumus cepat segitiga eksposur (cheat sheet) di samping komputer laboratorium.

	5
	Apa langkah strategis yang harus disiapkan untuk pertemuan tatap muka berikutnya?
	Menyiapkan sesi asesmen susulan bagi 3 siswa dan memulai demonstrasi kamera fisik DSLR secara berkelompok.


Tabel L6.1: Instrumen Panduan Refleksi Kritis Pendidik Pembelajaran Fotografi DKV.
Lampiran 7. Instrumen / Format Lembar Refleksi Peserta Didik
Format instrumen refleksi peserta didik yang dirancang untuk mengatasi ketiadaan catatan refleksi pada sistem portal digital:
	No
	Pertanyaan Panduan Refleksi Diri Siswa
	Ruang Respon dan Catatan Mandiri Siswa

	1
	Apa konsep paling menarik dan penting yang kamu pelajari mengenai kamera dan cahaya hari ini?
	[Diisi siswa secara mandiri dan jujur]

	2
	Dari 5 tantangan fotografi yang kamu kerjakan, tantangan mana yang paling kamu kuasai? Mengapa?
	[Diisi siswa: sebutkan nama tantangan dan alasannya]

	3
	Tantangan mana yang paling sulit menurutmu? Pengaturan kamera mana yang membuatmu bingung?
	[Diisi siswa: uraikan kesulitan teknis yang dialami]

	4
	Bagaimana perasaanmu saat menggunakan simulator kamera Zuhris PhotoLab dibandingkan hanya mendengarkan teori?
	[Diisi siswa: sampaikan pengalaman eksplorasi simulator]

	5
	Keterampilan atau teknik fotografi apa yang paling ingin kamu latih kembali pada pertemuan selanjutnya?
	[Diisi siswa: sebutkan rencana latihan mandiri]


Tabel L7.1: Format Lembar Refleksi Mandiri Peserta Didik Mata Pelajaran Fotografi DKV.
Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran
Berikut disediakan area dokumentasi visual kegiatan pembelajaran fotografi di laboratorium komputer SMK Labschool UNESA 1 Surabaya:
[image: ]
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DIAGRAM 3.3 KOMPARASI DAMPAK PENGOLAHAN NILAI TERBAIK VS NILAI RERATA PORTAL
Evaluasi Valditas Penilaian Akibat Adanya Pengumpulan Ganda (12 Siswa Teridentifkasi)
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DIAGRAM 3.1 RATA-RATA CAPAIAN NILAI PER TANTANGAN PRAKTIK FOTOGRAFI
Simulasi Zuhris PhotoLab | Kelas X DKV SMK Labschool UNESA 1 Surabaya (N=22)
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‘Sumber: Olahan Data Hasil Prakik Simulasi Zubris PhotoLab (Skala Nila 0-100, Nilai Terbaik Hasil Eliminasi Duplikasi)
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DIAGRAM 3.2 SEBARAN DISTRIBUSI KATEGORI CAPAIAN BELAJAR SISWA
2 Peserta Didik
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Rata-Rata > 8000 Rata-Rata 70.00-79.99 Rata-Rata <7000
22.7% Siswa 63.6% Siswa 13.6% Siswa
M. Al Mliky, Putri Angslin, Silsilia Mayorias siwa kelas X DKV mengussai Leonardo Christian (63.00), Pura Maulana
Rohma, Ricky Radity, Freya Aurora Konscp dasa Segitga Eksposur dengan. (65.00), Achmad Alfadi (70.00tugas
manp tertents)

‘Sumber: Kiasifikasi Kebutuhan Belajar Peseta Didik Berdasarkan Data Bersih LK 5.1
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